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ABSTRAK 
 

MELLISA TRI WARDANI. Hubungan Uang Saku, Online Food Delivery, 

Akses Pangan Fisik, dan FoMO dengan Pengeluaran Pangan dan Asupan Gizi 

Mahasiswa. Dibimbing oleh RIMBAWAN.  

 

Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) pada generasi muda dapat 

memengaruhi perilaku konsumsi pangan melalui paparan tren makanan di media 

sosial dan penggunaan aplikasi pemesanan makanan online. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan FoMO, uang saku, dan akses pangan dengan 

pengeluaran pangan serta tingkat kecukupan zat gizi mahasiswa Program Studi 

Sekolah Bisnis dan Manajemen IPB University. Penelitian menggunakan desain 

cross-sectional dengan purposive sampling pada 72 responden (36 mahasiswa 

Sekolah Bisnis dan 36 mahasiswa Manajemen). Data dikumpulkan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner karakteristik responden, FoMO, food recall 

2×24 jam, dan data pengeluaran pangan. Analisis dilakukan menggunakan uji 

Fisher-Freeman-Halton, korelasi Spearman, Mann-Whitney, dan Independent T-

Test. Hasil menunjukkan FoMO berhubungan signifikan dengan tingkat 

kecukupan energi (p=0,023), protein (p=0,005), dan serat (p=0,016) pada 

mahasiswa Sekolah Bisnis dengan arah hubungan negatif, tetapi tidak pada 

mahasiswa Manajemen (p>0,05). Uang saku berhubungan signifikan dengan 

pengeluaran pangan pada mahasiswa Sekolah Bisnis (p=0,016) dan Manajemen 

(p=0,011). Frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dan jarak 

kos ke pasar tidak berhubungan signifikan dengan pengeluaran pangan maupun 

tingkat kecukupan zat gizi (p>0,05), kecuali jarak kos ke pasar yang berhubungan 

dengan kecukupan energi pada mahasiswa Manajemen (p=0,013). Alasan utama 

penggunaan aplikasi adalah preferensi (48,7%) serta promo dan harga terjangkau 

(33,9%). 

 

Kata kunci:  akses pangan, FoMO, pemesanan makanan online, pengeluaran 

pangan, tingkat kecukupan zat gizi 

 

ABSTRACT 

 
MELLISA TRI WARDANI. The Relationships of Allowance, Online Food 

Delivery, Physical Food Access, and FoMO with Food Expenditure and Nutrient 

Intake among University Students. Supervised by RIMBAWAN. 

 
Fear of Missing Out (FoMO) among young adults may influence food 

consumption behavior through exposure to food trends on social media and the 

use of online food delivery applications. This study aimed to analyze the 

relationships between FoMO, allowance, and food access with food expenditure 

and nutrient adequacy among students of the School of Business and Management 

study programs at IPB University. A cross-sectional design with purposive 

sampling was employed involving 72 respondents, consisting of 36 School of 

Business students and 36 Management students. Data were collected through 

interviews using respondent characteristic questionnaires, the FoMO 

questionnaire, 2×24-hour food recalls, and food expenditure records. Data were 



analyzed using the Fisher-Freeman-Halton test, Spearman correlation, Mann-

Whitney test, and independent t-test. The results showed that FoMO was 

significantly associated with energy (p=0.023), protein (p=0.005), and fiber 

adequacy (p=0.016) among School of Business students, with negative 

correlations, but not among Management students (p>0.05). Allowance was 

significantly associated with food expenditure among School of Business 

(p=0.016) and Management students (p=0.011). Online food delivery application 

use and market distance were not significantly associated with food expenditure or 

nutrient adequacy (p>0.05), except for the association between market distance 

and energy adequacy among Management students (p=0.013). Preference (48.7%) 

and promotions or affordability (33.9%) were the main reasons for using online 

food delivery applications. 

 

Keywords: FoMO, food access, food expenditure, nutrient adequacy, online 

food delivery 
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I   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konsumsi pangan berperan penting dalam menunjang kehidupan, 

sedangkan pengeluaran untuk konsumsi merupakan bagian dari pendapatan 

(Sihite 2020). Pengeluaran untuk konsumsi pangan merupakan bagian dari 

pendapatan rumah tangga yang dialokasikan guna memenuhi kebutuhan makanan 

sehari-hari. Pengeluaran konsumsi pangan merupakan salah satu aspek penting 

dalam kehidupan mahasiswa, karena makanan berperan dalam menunjang 

kesehatan, energi, dan produktivitas akademik. Akan tetapi, berbagai faktor 

memengaruhi pola belanja pangan mahasiswa, salah satunya kondisi sosial 

ekonomi menjadi faktor yang paling dominan. Fluktuasi pendapatan dan 

pengeluaran untuk konsumsi pangan akan memengaruhi kebiasaan konsumsi 

pangan di tingkat rumah tangga (Prihatin et al. 2021). Selain itu, faktor lain 

seperti lingkungan, pendidikan, tingkat pendapatan, serta gaya hidup turut 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pola konsumsi masyarakat (Oktavianti 

dan Zakik 2017). Prihatin et al. (2021) menambahkan bahwa pola konsumsi 

pangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan sosial, tetapi juga oleh 

pendidikan, gaya hidup, pengetahuan, dan aksesibilitas terhadap sumber pangan. 

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi pengeluaran konsumsi pangan mahasiswa. FoMO adalah istilah 

dalam budaya modern yang digunakan untuk mendefinisikan individu yang selalu 

ingin mengikuti tren atau aktivitas yang populer atau sedang berlangsung di 

lingkungan mereka atau di media sosial (Sabila dan Tawaqal 2025). FoMO 

merupakan rasa cemas karena takut ketinggalan saat orang lain mengalami hal 

yang menarik, meskipun kita sendiri tidak ikut mengalaminya. Data yang 

dikumpulkan dari 638 remaja di Indonesia menunjukkan bahwa 412 remaja, atau 

sekitar 64,6% dari populasi, mengalami FoMO di media sosial (Kaloeti dan 

Tahamata 2021). Orang yang mengalami FoMO bersedia menunggu berjam-jam 

dan mengeluarkan banyak uang untuk memperoleh produk atau jasa sedang 

trending, agar mereka tidak merasa tertinggal. Seperti di akhir tahun 2023, dimana 

Cromboloni menjadi makanan yang sangat trending di sosial media. Beberapa 

orang bersedia antre dalam waktu yang lama, bahkan sebelum toko penjual 

Cromboloni dibuka. Beberapa orang bahkan berpindah-pindah dari satu outlet ke 

outlet lainnya, demi mendapatkan makanan tersebut, mengingat stoknya yang 

cepat habis. Deliana et al. (2024) menyatakan bahwa adanya FoMO pada individu 

merupakan faktor penting yang mendorong terjadinya pembelian impulsif secara 

online, terutama untuk makanan di kalangan generasi Z. Namun, beberapa 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa FOMO tidak selalu bersifat merugikan. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) dapat 

memberikan dampak positif dalam perilaku konsumsi pangan sehat. Sarabia-

Sánchez et al. (2024) menjelaskan bahwa baik dimensi personal maupun sosial 

dari FoMO berpengaruh terhadap meningkatnya keinginan individu untuk 
menjadi bagian dari kelompok dengan gaya hidup sehat. Kondisi ini mendorong 

intensi membeli produk pangan yang memiliki health claims. 

Pengeluaran pangan mahasiswa juga dipengaruhi oleh jumlah uang saku 

yang mereka miliki. Uang saku adalah tunjangan yang diberikan keluarga kepada 
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mahasiswa secara mingguan atau bulanan untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Jumlah uang yang diberikan kepada mahasiswa umumnya bervariasi sesuai 

dengan seberapa besar kemampuan keluarganya dalam memberikan bantuan 

finansial untuk memenuhi kebutuhan anak mereka. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan dan Widyaningsih (2017) menemukan bahwa semakin besar uang 

saku, maka semakin tinggi kecenderungan pola konsumsi mahasiswa. Hal ini 

memperkuat bahwa besarnya uang saku bulanan yang diterima oleh setiap 

mahasiswa dari orang tuanya mempengaruhi bagaimana pola makan dan gaya 

hidup pada Mahasiswa. Uang saku menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi alokasi uang pangan mahasiswa termasuk dalam daya beli terhadap 

makanan yang akan dikonsumsi (Armelia dan Irianto 2021). Harga berpengaruh 

terhadap pertimbangan dalam memilih dan membeli suatu bahan pangan, namun 

saat ini harga sering dikesampingkan oleh pertimbangan faktor prestise, rasa, dan 

kemudahan dalam penyiapannya (Permana et al. 2015). Hal tersebut membuat 

masyarakat khususnya kalangan muda cenderung tetap memilih menggunakan 

jasa pemesanan makanan online meskipun harga yang ditawarkan lebih mahal 

karena adanya unsur efisiensi dan kepraktisan yang diberikan (Rachmawati 2024). 

Frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan daring dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi individu (Nurhayati et al. 2021). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pola makan sehari-hari mahasiswa dan gaya hidup yang 

mereka lakukan, dipengaruhi oleh banyak sedikitnya uang saku yang diterima 

mahasiswa dari keluarganya. Selain itu, besarnya uang saku bulanan yang 

diterima mahasiswa berbanding lurus dengan intensitas pola makan serta gaya 

hidup yang mereka terapkan (Rahmadhani et al. 2024). Selain itu, aksesibilitas 

merupakan salah satu aspek penting pemilihan makanan. Seiring meningkatnya 

penggunaan smartphone dan akses internet, aplikasi pemesanan makanan daring 

menjadi salah satu solusi yang populer dan praktis bagi konsumen (Saputro et al. 

2022). Berdasarkan Data Survei Youth Insight Center (Lokadata) tahun 2024, 

menyatakan bahwa 87% masyarakat Indonesia menggunakan aplikasi pemesanan 

makanan secara online dengan 46% beberapa kali dalam seminggu dan 29% 

sekali dalam seminggu. Layanan ini memfasilitasi konsumen untuk memesan 

makanan dengan cara yang cepat dan praktis, tanpa harus keluar dari rumah 

(Bahri 2022). Aplikasi tersebut memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk 

mengakses makanan secara praktis.  

Penelitian ini memusatkan perhatian pada mahasiswa program studi 

Program Studi Sekolah Bisnis dan program studi Program studi Manajemen. Hal 

tersebut dikarenakan mahasiswa pada kedua program studi juga memiliki latar 

belakang sosial ekonomi yang beragam, yang tercermin dari perbedaan uang saku 

sebagai sumber utama pembiayaan kebutuhan sehari-hari. Selain itu, kelompok 

tersebut dianggap sangat rentan terhadap fenomena Fear of Missing Out (FoMO) 

serta perilaku pembelian impulsif. Faktor ini berkaitan dengan karakteristik 

mahasiswa jurusan bisnis dan Program Studi Manajemen yang cenderung aktif 

mengikuti tren pasar, menerapkan gaya hidup digital, serta intens menggunakan 

media sosial sebagai sumber informasi dan hiburan. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, sebagai bagian dari generasi muda 

yang dinamis dan adaptif terhadap tren, menjadi salah satu kelompok konsumen 

utama dalam fenomena tersebut (Sampulawa et al. 2025). Selain itu, adanya 

perbedaan lokasi geografis antara Program Studi Sekolah Bisnis yang berlokasi di 
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area perkotaan dan Program Studi Manajemen yang berlokasi di daerah Dramaga 

memberikan dimensi menarik terkait akses pangan. Mahasiswa yang tinggal di 

daerah perkotaan umumnya lebih mudah mengakses layanan pesan antar 

makanan, sementara mahasiswa yang tinggal di Dramaga memiliki keterbatasan 

akses fisik, jarak, dan pilihan kuliner. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan uang saku, online food delivery, akses pangan fisik, dan 

FoMO dengan pengeluaran pangan dan asupan gizi mahasiswa.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian Hubungan 

Fenomena Fear of Missing Out (FoMO), Uang Saku, Kemudahan Akses Pangan 

dengan Pengeluaran Konsumsi Pangan dan Asupan Zat Gizi Mahasiswa antara 

lain sebagai berikut: 

a. Bagaimana karakteristik subjek (usia, jenis kelamin, program studi) dengan 

pengeluaran konsumsi pangan dan asupan zat gizi mahasiswa Program Studi 

Sekolah Bisnis dan Program studi Manajemen? 

b. Apakah terdapat perbedaan karakteristik sosial ekonomi (jumlah uang saku dan 

jumlah pengeluaran) pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan 

Program studi Manajemen? 

c. Apakah terdapat hubungan fenomena Fear of Missing Out (FoMO) dengan 

pengeluaran konsumsi pangan dan asupan zat gizi mahasiswa? 

d. Apakah terdapat hubungan antara uang saku dengan pengeluaran konsumsi 

pangan dan asupan zat gizi mahasiswa? 

e. Apakah terdapat hubungan antara akses pangan dengan pengeluaran konsumsi 

pangan dan asupan zat gizi mahasiswa? 

f. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Fear of Missing Out 

(FoMO), uang saku, dan akses pangan dengan pengeluaran konsumsi pangan 

dan asupan zat gizi mahasiswa? 

1.3 Tujuan 

 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara uang saku, online 

food delivery, akses pangan fisik, dan FoMO dengan pengeluaran pangan dan 

asupan gizi mahasiswa. 

 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a) Mengidentifikasi dan membandingkan karakteristik subjek (usia, jenis 

kelamin, program studi) dengan pengeluaran konsumsi pangan dan asupan 

zat gizi mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan Program studi 

Manajemen. 

b) Mengidentifikasi dan membandingkan karakteristik sosial ekonomi (jumlah 

uang saku dan jumlah pengeluaran) pada mahasiswa Program Studi Sekolah 

Bisnis dan Program studi Manajemen. 

c) Menganalisis hubungan fenomena Fear of Missing Out (FoMO) dengan 

pengeluaran konsumsi pangan serta asupan zat gizi pada mahasiswa. 
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d) Menganalisis hubungan antara uang saku dengan pengeluaran konsumsi 

pangan dan asupan zat gizi pada mahasiswa. 

e) Menganalisis hubungan akses pangan dengan pengeluaran konsumsi pangan 

dan asupan zat gizi pada mahasiswa. 

f) Menganalisis hubungan yang signifikan antara Fear of Missing Out 

(FoMO), uang saku, dan akses pangan dengan pengeluaran konsumsi 

pangan dan asupan zat gizi pada mahasiswa. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat perbedaan karakteristik subjek (usia, jenis kelamin, program studi) 

dengan pengeluaran konsumsi pangan dan asupan zat gizi mahasiswa Program 

Studi Sekolah Bisnis dan Program studi Manajemen. 

b. Terdapat perbedaan karakteristik sosial ekonomi (jumlah uang saku dan jumlah 

pengeluaran) pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan Program studi 

Manajemen. 

c. Terdapat hubungan signifikan antara fenomena Fear of Missing Out (FoMO) 

dengan pengeluaran konsumsi pangan dan asupan zat gizi mahasiswa.  

d. Terdapat hubungan signifikan antara uang saku dengan pengeluaran konsumsi 

pangan dan asupan zat gizi mahasiswa. 

e. Terdapat hubungan signifikan antara akses pangan dengan pengeluaran 

konsumsi pangan dan asupan zat gizi mahasiswa. 

f. Terdapat hubungan signifikan antara fenomena Fear of Missing Out (FoMO), 

uang saku, dan akses pangan dengan pengeluaran konsumsi pangan dan asupan 

zat gizi mahasiswa. 

1.5 Manfaat 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat untuk Peneliti. Peneliti memperoleh pengalaman yang bernilai dalam 

proses perancangan, pelaksanaan, hingga analisis penelitian, yang turut 

memperkuat kemampuan dalam bidang riset dan metodologi, serta memperluas 

wawasan dan pemahaman mengenai fenomena Fear of Missing Out (FoMO), 

peran uang saku, serta kemudahan akses pangan dalam memengaruhi 

pengeluaran konsumsi pangan dan asupan zat gizi mahasiswa. 

b. Manfaat untuk Institut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

nyata mengenai pola konsumsi mahasiswa serta menunjukkan bahwa Fear of 

Missing Out (FoMO) tidak hanya berdampak negatif, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan secara positif untuk mendorong kebiasaan konsumsi yang lebih 

sehat dan bijak.  

c. Manfaat untuk Masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan pribadi dan pola konsumsi 

yang sehat. Dengan memahami dampak dari fenomena FoMO, tren makanan 

viral, serta kemudahan akses melalui aplikasi digital, masyarakat diharapkan 

dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan konsumsi. 
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II  KERANGKA PEMIKIRAN 

Individu yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO) cenderung 

terdorong untuk membeli atau mengonsumsi makanan tertentu yang sedang tren 

demi merasa setara dengan orang lain. Konsumen yang terpengaruh FoMO 

mungkin akan memilih makanan populer yang sering muncul di media sosial agar 

tidak merasa tertinggal dari lingkungannya (Jangkar et al. 2025). Ketika FoMO 

dikaitkan dengan perilaku konsumsi pangan, hal ini mencerminkan dorongan 

psikologis seseorang untuk mencoba atau membeli makanan, bukan semata-mata 

karena kebutuhan, melainkan karena pengaruh sosial dan keinginan untuk 

mengikuti arus tren yang sedang berlangsung. Penelitian oleh Sensoy dan Yentur 

(2025) menunjukkan bahwa FoMO mendorong individu, terutama generasi muda 

untuk mencoba makanan yang sedang tren demi memperoleh pengalaman kuliner 

yang dianggap relevan secara sosial. Media sosial menjadi pemicu utama karena 

konten seperti ulasan makanan viral dan unggahan dari influencer menciptakan 

tekanan sosial untuk ikut berpartisipasi. Hal tersebut menyebabkan terbentuknya 

pola konsumsi yang impulsif.  

Tingkat aksesibilitas yang baik dapat terwujud apabila tersedia sarana dan 

prasarana yang memadai, serta ditunjang oleh jarak lokasi yang mudah dijangkau. 

Akses fisik pangan berupa jarak pasar serta ketersediaan pangan secara fisik di 

warung/pasar (Kholidah et al. 2023). Selain itu, perkembangan teknologi internet 

juga memengaruhi pola konsumsi mahasiswa. Saat ini, berbagai jenis layanan 

sudah dapat diakses secara daring, termasuk layanan pemesanan makanan yang 

kini semakin mudah dilakukan melalui platform online (Putri et al. 2024). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2018, pembelian makanan melalui ojek 

online di Indonesia sebesar 8,6%. Sebagian besar mahasiswa yang memasuki usia 

dewasa dan tinggal di kos jauh dari keluarga tidak mempunyai seseorang yang 

mengawasi kebiasaan makan mereka. Sebagai hasilnya, menentukan makanannya 

secara mandiri sering kali tidak mencermati mutu pangan yang mereka konsumsi 

(Jannah 2022). Layanan pesan antar makanan online semakin banyak digunakan 

berkat kinerja layanan yang efektif dan kemudahan akses yang ditawarkannya 

(Suryaningsih 2019). Kemudahan akses melalui aplikasi pesan antar makanan 

adalah salah satu faktor utama yang mendorong perilaku pembelian makanan 

online (Nurjannah et al. 2024). Melalui aplikasi tersebut mahasiswa dengan 

mudah dan cepat dapat memilih dan dan membeli makanan yang diinginkan. 

Akan tetapi, adanya aplikasi pesan antar makanan online memberikan dampak 

pada peningkatan konsumsi makanan cepat saji karena dianggap lebih praktis, 

tersedia dalam berbagai platform digital, dan seringkali disertai promo yang 

menarik (Maretha et al. 2020). Selain kemudahan akses terhadap pangan, pola 

konsumsi mahasiswa juga dipengaruhi oleh uang saku yang dimiliki. Semakin 

tinggi jumlah uang saku yang dimiliki, semakin besar pula kemungkinan 

mahasiswa untuk membeli makanan cepat saji, karena dinilai lebih praktis, 

harganya relatif murah, dan adanya dorongan dari lingkungan sosial. Perubahan 
pola makan dan gaya hidup, seperti meningkatnya konsumsi makanan cepat saji 

serta keterbatasan waktu untuk mengonsumsi makanan bergizi, dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan antara kebutuhan gizi dan asupan aktual pada 

kalangan mahasiswa (Azzahra et al. 2025). Pola konsumsi pangan tersebut 
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tentunya memengaruhi pengeluaran konsumsi pangan mahasiswa. Menurut Palupi 

dan Rahmawaty (2024) terdapat hubungan positif antara uang saku mahasiswa 

dan intensitas konsumsi makanan cepat saji, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan pengeluaran konsumsi pangan secara keseluruhan. 

 

 
 

Kerangka pemikiran penelitian hubungan uang saku, online food delivery, akses 

pangan fisik, dan FoMO dengan pengeluaran pangan dan asupan gizi mahasiswa 
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III  METODE 

3.1  Desain, Waktu, dan Tempat 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk menganalisis serta menggambarkan fenomena yang terjadi 

berdasarkan data yang diperoleh.  Penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional. Pengumpulan data dilakukan pada satu periode waktu melalui 

penyebaran kuesioner. Penelitian ini dilakukan di Kampus Institut Pertanian 

Bogor di Dramaga dan Gunung Gede, Kota Bogor, dengan subjek penelitian yang 

berasal dari mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan Program Studi 

Manajemen Institut Pertanian Bogor. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

relevansi populasi penelitian dengan fenomena yang dikaji. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2025 hingga April 2026. Penelitian ini telah 

mendapatkan sertifikat laik etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes 

Kemenkes Aceh yang melibatkan subjek manusia dengan nomor 

DP.04.03/12.7/402/2025 (Lampiran 1). 

3.2  Jumlah dan Cara Pengambilan subjek 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Institut Pertanian 

Bogor yang berasal dari Program Studi Sekolah Bisnis dan Program studi 

Manajemen. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, 

yaitu pengambilan subjek yang ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan 

kriteria tertentu. Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup: (1) mahasiswa 

aktif Program Studi Sekolah Bisnis dan Program Studi Manajemen IPB 

University (angkatan 59, 60, dan 61), (2) berusia 18–25 tahun, (3) menerima uang 

saku secara rutin dari orang tua, beasiswa, atau sumber lain, (4) tinggal sendiri 

(kos), (5) pernah menggunakan aplikasi pemesanan makanan secara online selama 

satu bulan terakhir, (6) bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Perhitungan 

jumlah subjek minimal berdasarkan rumus Lemeshow et al. (1990) berikut: 

 

  n = Zα2 p q N 

d2 (N-1) + Zα2 p q  

Keterangan: 

n       = Jumlah sampel minimal yang diperlukan 

N   = Populasi (jumlah mahasiswa aktif Program Studi Sekolah Bisnis dan 

Program Studi Manajemen IPB University Angkatan 59, 60, dan 61) 

Zα2     = Tingkat kemaknaan 90% (1,645) 

p     = 58% Proporsi pemesan makanan siap santap melalui aplikasi pemesanan 

makanan (Understanding Indonesian’s Online food ordering Market 2019) 

(Rachmawati 2024) 

q       = (1-p) 

d       = Presisi (limit error) = 10% 

 

n = (1,645)2 (0,58) (0,4284) (1035) 
(0,1)2 (1035-1) + (1,645)2 (0,58) (0,4284) 

          n = 63,2 ~ 64 Mahasiswa  
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus yang relevan, diperoleh 

nilai n sebesar 64 mahasiswa. Angka ini menunjukkan jumlah minimum sampel 

yang diperlukan untuk mewakili populasi secara memadai dalam penelitian ini. 

Jika kebutuhan estimasi drop out 10% maka jumlah sampel yang dibutuhkan 

adalah menjadi 71 Mahasiswa yang terdiri dari Mahasiswa Program Studi Sekolah 

Bisnis dan Mahasiswa Program Studi Manajemen angkatan 59, 60, dan 61. 

Pemilihan mahasiswa angkatan 59, 60, dan 61 bertujuan untuk mewakili 

mahasiswa tingkat awal, tingkat menengah, dan tingkat akhir, sehingga 

karakteristik responden lebih beragam berdasarkan tahapan studi. Proses 

rekrutmen subjek diawali dengan penyebaran formulir pendaftaran (Google Form) 

kepada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan Program Studi Manajemen 

yang bersedia menjadi responden penelitian. Sebanyak 86 mahasiswa 

mendaftarkan diri, kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi sehingga 

diperoleh 84 mahasiswa yang memenuhi persyaratan. Selama proses 

pengumpulan data, beberapa subjek tidak dapat dihubungi kembali dan sebagian 

memiliki data yang tidak lengkap, sehingga jumlah subjek yang memenuhi syarat 

untuk dianalisis sebanyak 72 mahasiswa, yang terdiri atas 36 mahasiswa Program 

Studi Sekolah Bisnis dan 36 mahasiswa Program Studi Manajemen. 

3.3  Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yang didapatkan 

melalui pengisian kuesioner secara langsung dan wawancara. Pengisian kuesioner 

terdiri dari dua tahap, di antaranya pengisian kuesioner awal yang meliputi 

karakteristik subjek (usia, jenis kelamin, asal program studi, dan status tempat 

tinggal), karakteristik sosial ekonomi (jumlah uang saku bulanan dan jumlah 

pengeluaran pangan), frekuensi/intensitas penggunaan aplikasi pemesanan online, 

dan pengaruh tren atau rekomendasi media sosial dalam memilih makanan, 

kemudian dilanjutkan dengan pengisian kuesioner Fear of Missing Out (FoMO) 

makanan viral. Data ini diperoleh melalui pengisian kuesioner secara luring 

melalui wawancara oleh enumerator. Informasi terkait karakteristik subjek, seperti 

usia, jenis kelamin, dan status tempat tinggal dikumpulkan melalui kuesioner yang 

dibagikan kepada subjek. Sebelum pengisian kuesioner, peneliti akan memberikan 

penjelasan terkait penelitian terlebih dahulu. Semua data akan dikumpulkan 

melalui pengisian kuesioner oleh subjek. 

Skala Fear of Missing Out (FoMO) yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh Przybylski et al. (2013). Skala ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana individu mengalami kecemasan akibat 

kemungkinan melewatkan informasi atau aktivitas sosial yang dilakukan oleh 

orang lain. FoMO dipandang sebagai bentuk ketidakpuasan individu dalam 

memenuhi kebutuhan psikologisnya, terutama terkait dengan kebutuhan akan 

keterhubungan sosial (relatedness) dan aktualisasi diri (self-development). 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Fear of Missing 

Out (FoMO) makanan viral yang sudah digunakan dalam penelitian Azhari (2025) 

yang sudah diuji tingkat reliabilitas dan validitasnya. Namun, peneliti juga 

melakukan pengujian validitas dan reliabilitas pada kuesioner guna memastikan 

bahwa instrumen tersebut layak dan terpercaya digunakan untuk mengukur tingkat 

FoMO responden. Nilai Croncbach’s alpha untuk kuesioner memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat baik (p=0,860) dan 18 pertanyaan yang valid. Selain itu, 
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untuk mengetahui tingkat kecukupan zat gizi responden digunakan formulir Food 

Recall 2×24 jam yang mencakup satu hari kuliah (weekday) dan satu hari libur 

(weekend). Pemilihan kedua hari ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih representatif mengenai asupan pangan mahasiswa, mengingat pola makan 

dapat berbeda antara saat menjalani perkuliahan dan saat libur. Secara 

keseluruhan, jenis, variabel, dan cara pengumpulan data penelitian ini disajikan 

pada Tabel 1.  

Tabel 1 Jenis, variabel, dan cara pengumpulan data 

No Jenis 

Data 

Variabel Cara Pengumpulan 

1 Primer Karakteristik subjek 

- Usia 

- Jenis kelamin 

- Asal  

Pengisian kuesioner secara 

langsung 

2 Primer Karakteristik sosial ekonomi 

- Jumlah uang saku 

- Jumlah pengeluaran pangan 

Pengisian kuesioner secara 

langsung 

3 Primer Akses pangan  

- Frekuensi penggunaan aplikasi 

pemesanan makanan online 

- Jarak kos dengan pasar 

tradisional/modern 

Pengisian kuesioner secara 

langsung 

4 Primer Asupan energi, zat gizi makro, 

dan gula 

Wawancara melalui kuesioner 

food recall 2x24 jam 

5 Primer Pengaruh fenomena FoMO 

(rekomendasi dalam memilih 

makanan) 

Pengisian kuesioner secara 

langsung 

6 Primer Tingkat pengaruh fenomena 

FoMO dalam memilih pangan 

Pengisian kuesioner secara 

langsung 
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3.4  Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

terstruktur guna menjamin keakuratan dan validitas data. Tahap pertama adalah 

coding, yaitu proses pemberian kode pada data mentah sesuai kategori variabel 

yang telah ditetapkan. Kode-kode ini memudahkan proses input dan analisis data 

selanjutnya. Setelah proses coding, data dimasukkan (entry) ke dalam Microsoft 

Excel 2013 for Windows sebagai tahap awal pengorganisasian. Selanjutnya 

dilakukan proses editing untuk memeriksa kesalahan input dan memastikan data 

telah sesuai dengan format yang diinginkan. Setelah itu, dilakukan tahap cleaning 

guna mengecek ulang dan menyempurnakan data dari kemungkinan duplikasi, 

nilai kosong, atau inkonsistensi. Tahap akhir adalah analisis data menggunakan 

perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) version 25.0 

for windows. Analisis ini menghasilkan output statistik yang kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penarikan 

kesimpulan penelitian. 

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dianalisis melalui beberapa 

tahapan. Informasi mengenai karakteristik subjek, seperti jenis kelamin, usia, dan 

status tempat tinggal yang dikelompokkan ke dalam kategori tertentu. Usia respon

den dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama dengan rentang usia 

18−25 tahun, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Selain itu, asal program 

studi terdiri dari Program Studi Sekolah Bisnis dan Program studi Manajemen, 

status tempat tinggal responden yang menetap sendiri, serta uang saku yang 

direrima oleh mahasiswa setiap bulannya.  

Informasi mengenai pengeluaran pangan diperoleh dari kuesioner yang diisi 

oleh responden selama periode satu minggu. Selanjutnya, data tersebut 

diproyeksikan menjadi data bulanan dengan mengalikan nilai mingguan sebanyak 

empat kali. Untuk menghitung persentase pengeluaran pangan, jumlah 

pengeluaran pangan bulanan dibagi dengan total uang saku bulanan responden, 

lalu hasilnya dikalikan dengan 100%. Berdasarkan persentase tersebut, 

pengeluaran pangan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: rendah (30%–

39,9%), sedang (40%–49,9%), dan tinggi (≥50%) (Ningdiah 2019). Kemudian, 

frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dikelompokkan 

menjadi tiga kategori, yaitu intensitas rendah (<8 kali/bulan), intensitas sedang 

(8−16 kali/bulan), dan intensitas tinggi (>16 kali/bulan). Kuesioner Fear of 

Missing Out (FoMO) dalam penelitian ini disusun menggunakan skala likert 4 

poin, dengan kategori penilaian yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak 

setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1) untuk pernyataan yang bersifat 

favorable (mendukung FoMO). Sebaliknya, untuk pernyataan yang bersifat 

unfavorable (tidak mendukung FoMO), pembobotan dibalik, yaitu sangat setuju 

(skor 1) hingga sangat tidak setuju (skor 4) (Azhari 2025). Setelah pemberian 

bobot pada setiap respons, dilakukan perhitungan rata-rata tertimbang dari seluruh 

jawaban untuk menilai kecenderungan FoMO pada subjek. Rumus klasifikasi 

kategori skor FoMO merujuk pada Azhari (2025) disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Rumus klasifikasi kategori skor FoMO 

Kategori Rumusan Hasil 

Rendah X ≤ (M+1SD) X ≤ 34,14 

Sedang (M-1SD) ≤ X < (M+1SD) 34,14 ≤ X < 47,66 

Tinggi X ≥ (M-1SD) X ≥ 47,66 

Selanjutnya, digunakan formulir Food Recall 2×24 jam yang mencakup satu 

hari kuliah (weekday) dan satu hari libur (weekend) untuk mengetahui tingkat 

kecukupan zat gizi responden. Kebutuhan energi individu dihitung menggunakan 

formulasi Harris–Benedict yang disesuaikan dengan faktor aktivitas fisik, 

kemudian digunakan sebagai dasar dalam menghitung tingkat kecukupan zat gizi 

responden. Variabel penelitian dan kategorinya disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3 Variabel dan kategori data penelitian 

Variabel Data Kategori Sumber 

Karakteristik 

subjek 

Umur 1. 18−22 tahun Sebaran 

data 

Jenis kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Sebaran 

data 

Asal  1.   1. Program studi Sekolah Bisnis 

2. Program studi Manajemen 

Sebaran 

data 

Status tempat tinggal 1. Kos (sendiri) Ketentuan 

peneliti 

Karakteristik  

sosial 

ekonomi 

Uang saku 1. <Rp500.000,00/bulan 

2. Rp500.000,00−Rp1.000.000,

00/bulan 

3. Rp1.000.000,00− 

Rp1.500.000,00/bulan 

4. Rp1.500.000,00− 

Rp2.000.000,00/bulan 

5. >Rp2.000.000,00/ bulan 

Hilmia 

(2020) 

 

  

Persentase 

pengeluaran 

konsumsi pangan 

1. Rendah (30%−39,9%) 

2. Sedang (40%−49,9%) 

3. Tinggi (≥ 50%) 

Ningdiah 

(2019) 

Akses pangan  Frekuensi 

penggunaan aplikasi 

pemesanan makanan 

online 

1. Intensitas rendah (<8 

kali/bulan) 

2. Intensitas sedang (8−16 

kali/bulan) 

3. Intensitas tinggi (>16 

kali/bulan)  

Ningdiah 

(2019) 

 Jarak kos dengan 

pasar 

tradisional/modern 

1. Dekat (≤ 1 km) 

2. Jauh (> 1 km) 

Kholidah 

et al. 

(2023) 



 12 

Tabel 3 Variabel dan kategori data penelitian (lanjutan) 

Variabel Data Kategori Sumber 

Asupan zat gizi Tingkat 

kecukupan 

energi dan zat 

gizi makro 

Tingkat kecukupan 

dihitung dengan 

membandingkan asupan 

hasil food recall 2×24 jam 

terhadap kebutuhan energi 

individu yang dihitung 

menggunakan persamaan 

Harris–Benedict 

1. Defisit berat (<70% AKE) 

2. Defisit sedang (70%−79% 

AKE) 

3. Defisit ringan (80%−89% 

AKE) 

4. Normal (90%−119% AKE) 

Lebih (≥120% AKE) 

Harris dan 

Benedict 

(1919),  

WNPG (2012) 

Asupan zat gizi Tingkat 

kecukupan serat 

1. Kurang (<30 g/hari) 

2. Cukup (≥30 g/hari) 

 

WNPG (2012) 

Asupan gula 

sehari 

1. Sesuai (<50 g/hari) 

2. Lebih (≥50 g/hari) 

Kemenkes 

(2014) 

Faktor pengaruh 

dalam pemilihan 

pangan 

Pengaruh 

fenomena FoMO 

(rekomendasi 

dalam memilih 

makanan) 

1. Media sosial (Instagram, 

TikTok, dll) 

2. Teman/keluarga 

Ketentuan 

peneliti 

 Tingkat 

pengaruh 

fenomena FoMO 

dalam memilih 

pangan 

1. Tinggi 

2. Sedang 

3. Rendah 

 

Azhari (2025) 

Setelah dilakukan proses pengolahan data, tahap selanjutnya adalah analisis 

data. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu terhadap masing-masing variabel 

menggunakan uji Saphiro-Wilk untuk menentukan distribusi data. Selanjutnya, 

untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel, digunakan uji korelasi Rank 

Spearman untuk data yang tidak berdistribusi normal, yaitu hubungan FoMo, 

uang saku, dan frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dengan 

pengeluaran pangan dan hubungan antara fenomena FoMO, uang saku, dan 

frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dengan tingkat 

kecukupan zat gizi. Uji hubungan digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara 

fenomena Fear of Missing Out (FoMO), jumlah uang saku, serta kemudahan 

akses pangan terhadap pengeluaran konsumsi pangan mahasiswa IPB University. 

Selanjutnya, dilakukan uji beda karakteristik dengan Mann Whitney untuk melihat 

perbedaan rata-rata antar kelompok, yaitu tingkat kecukupan zat gizi, serta uji 

Fisher-Freeman-Halton untuk hubungan jarak rumah ke pasar tradisional/modern 

dengan pengeluaran pangan dan tingkat kecukupan zat gizi.  
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3.5  Definisi Operasional 

Akses pangan fisik adalah kemudahan akses mahasiswa terhadap pangan yang 

diukur berdasarkan jarak dari tempat tinggal (kos) ke pasar tradisional atau 

pasar modern. 

Asupan gizi adalah jumlah zat gizi yang masuk melalui konsumsi makanan 

sehari-hari untuk memperoleh energi guna melakukan kegiatan fisik sehari-

hari.  

Fear of Missing Out (FoMO) adalah suatu keadaan psikologis yang ditandai 

oleh perasaan cemas atau takut tertinggal tren. 

Online food delivery adalah suatu bentuk layanan berbasis aplikasi pada 

perangkat digital yang memungkinkan konsumen untuk melakukan 

pemesanan makanan berbayar dari restoran atau penyedia makanan tertentu, 

yang kemudian dikirimkan ke lokasi pemesan oleh pihak penyedia jasa antar 

makanan. 

Pengeluaran pangan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan oleh individu untuk 

membeli atau mengonsumsi pangan guna memenuhi kebutuhan makan 

dalam periode waktu tertentu, yang dinyatakan dalam satuan rupiah per 

bulan. 

Uang saku adalah jumlah uang yang diterima mahasiswa dalam periode waktu 

tertentu, yang dinyatakan dalam satuan rupiah per bulan. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Karakteristik Subjek  

Penelitian ini melibatkan total 72 subjek yang terdiri dari 36 mahasiswa 

Program Studi Sekolah Bisnis dan 36 mahasiswa Program Studi Manajemen di 

IPB University. Karakteristik subjek dikaji untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi responden yang dapat memengaruhi perilaku konsumsi dan 

pemenuhan kebutuhan gizi. Karakteristik yang dianalisis dalam penelitian ini 

meliputi usia, jenis kelamin, dan asal program studi. Mahasiswa yang tinggal jauh 

dari keluarga cenderung memiliki kemandirian lebih tinggi dalam pengambilan 

keputusan terkait konsumsi pangan, termasuk dalam pengelolaan uang saku, 

pemilihan makanan, serta frekuensi makan di luar rumah. Mahasiswa yang tinggal 

di kos sering menghadapi keterbatasan waktu, biaya, dan pengetahuan gizi, 

sehingga lebih mengutamakan makanan yang praktis dan terjangkau dibandingkan 

nilai gizinya (Akbar dan Mustaqim 2025). Selain itu, mahasiswa yang tinggal di 

kos memiliki pola konsumsi yang banyak bergantung pada pembelian makanan di 

luar rumah seperti warung makan atau outlet terdekat, yang berimplikasi pada 

tingginya frekuensi pengeluaran pangan (Alrianda et al. 2020). Kondisi ini 

berpotensi memengaruhi pengeluaran pangan serta kualitas asupan zat gizi 

mahasiswa. Data sebaran karakteristik subjek berdasarkan asal program studi 

disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4 Sebaran subjek berdasarkan karakteristik subjek 

Usia dan jenis kelamin  Program studi 

Sekolah Bisnis 

 Program studi 

Manajemen 

n % n % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 13 36,1 8 22,2 

Perempuan 23 63,9 28 77,8 

Usia 

Laki-laki (Median [Min–Max]) 20,0 (18,0–22,0) 20,0 (19,0–21,0) 

Perempuan (Median [Min–Max]) 20,0 (18,0–23,0) 20,0 (19,0–22,0) 

Tabel 4 menunjukkan pada Program Studi Sekolah Bisnis sebaran subjek 

berdasarkan jenis kelamin dan usia pada Program Studi Sekolah Bisnis dan 

Program studi Manajemen. Pada Program studi Sekolah Bisnis, sebagian besar 

subjek berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 23 orang (63,9%), sedangkan 

laki-laki sebanyak 13 orang (36,1%). Sementara itu, pada Program studi 

Manajemen, mayoritas subjek juga berjenis kelamin perempuan yaitu 28 orang 

(77,8%), dan laki-laki sebanyak 8 orang (22,2%). Hal ini menunjukkan bahwa 

pada kedua program studi, proporsi responden perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki.  

Perbedaan jenis kelamin dapat berkaitan dengan variasi perilaku konsumsi 

pangan, termasuk pola pengeluaran pangan dan pemilihan jenis makanan. 

Mahasiswa perempuan dan laki-laki cenderung memiliki preferensi konsumsi 

serta pola pengeluaran yang berbeda, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 
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kualitas asupan zat gizi. Selain itu, fenomena Fear of Missing Out (FoMO) pada 

mahasiswa juga dapat mendorong perilaku konsumsi pangan yang bersifat 

impulsif, seperti mengikuti tren makanan viral di media sosial, yang berdampak 

pada peningkatan pengeluaran pangan dan perubahan pola konsumsi. Penelitian 

menunjukkan bahwa FoMO memiliki pengaruh signifikan terhadap pembelian 

impulsif, khususnya pada layanan online food delivery, di mana semakin tinggi 

tingkat FoMO maka semakin tinggi kecenderungan pembelian impulsif makanan 

(Asyifa et al. 2024). Dalam konteks gender, beberapa studi menunjukkan bahwa 

perempuan cenderung lebih terlibat secara emosional dalam penggunaan media 

sosial dan aktivitas konsumsi berbasis tren, sehingga lebih rentan mengalami 

FoMO yang kemudian memengaruhi perilaku pembelian online (Charles dan 

Immanuel 2025).  

Berdasarkan karakteristik usia, median usia subjek pada Program Studi 

Sekolah Bisnis dan Program Studi Manajemen adalah 20,0 tahun, baik pada laki-

laki maupun perempuan. Rentang usia subjek pada Program Studi Sekolah Bisnis 

adalah 18,0–22,0 tahun untuk laki-laki dan 18,0–23,0 tahun untuk perempuan, 

sedangkan pada Program Studi Manajemen masing-masing adalah 19,0–21,0 

tahun dan 19,0–22,0 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek berada 

pada rentang usia dewasa awal. Mahasiswa sebagai kelompok usia remaja akhir 

(18–24 tahun) merupakan target utama industri makanan cepat saji. Gaya hidup 

yang sibuk, keterbatasan waktu, dan kebutuhan akan kepraktisan mendorong 

mahasiswa lebih memilih junk food sebagai konsumsi harian. Selain itu, sebagai 

kelompok usia produktif yang akrab dengan teknologi, mahasiswa memanfaatkan 

platform digital untuk memenuhi kebutuhan makan. Kemudahan akses, variasi 

pilihan, serta layanan pesan-antar melalui smartphone membuat junk food 

semakin diminati (Ulaya dan Prasodjo 2025). Perkembangan teknologi digital 

turut mengubah pola konsumsi remaja secara signifikan (Jihad et al. 2024), 

sementara platform e-commerce dan promosi visual di media sosial semakin 

memengaruhi preferensi mahasiswa terhadap makanan cepat saji (Lesmana 2023). 

Dalam konteks ini, pada kelompok usia yang relatif homogen, variasi 

perilaku konsumsi lebih dipengaruhi oleh faktor perilaku, sosial, dan lingkungan 

dibandingkan oleh perbedaan usia, sehingga mahasiswa usia 18–25 tahun relevan 

sebagai subjek penelitian. 

4.2 Karakteristik Sosial Ekonomi 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok atau golongan dengan risiko 

food insecurity terbesar karena memiliki beberapa beban keuangan yang terhitung 

besar biaya kuliah, biaya pendidikan lainnya, meningkatnya biaya hidup, dan 

keterbatasannya untuk bekerja (Sklar et al. 2025). Uang saku berperan sebagai 

faktor ekonomi utama yang memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 

mencukupi kebutuhan pangan mereka.  

Wulandari et al. (2023) juga memperkuat hal tersebut dengan menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara uang saku dan perilaku konsumtif 

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi. Hasil studi tersebut menunjukkan 

bahwa uang saku berkontribusi sebesar 12,1% terhadap perbedaan perilaku 

konsumtif mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa selain faktor psikologis, 

ketersediaan dana juga menjadi penentu utama dalam keputusan konsumsi 

mahasiswa, termasuk dalam hal makanan. Besarnya uang saku yang diterima 
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dapat mempengaruhi pola konsumsi dan cara mahasiswa mengatur kebutuhan 

sehari-hari (Patandean et al. 2025). Data sebaran subjek berdasarkan uang saku 

mahasiswa per bulan disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Sebaran subjek berdasarkan uang saku per bulan 

Uang saku (per bulan) 

 Program studi 

Sekolah Bisnis 

 Program studi 

Manajemen 
p-

value 
n % n % 

<Rp500.000,00 0 0,0 0 0,0 

0,000 

Rp500.000,00−Rp1.000.000,00 0 0,0 5 13,9 

Rp1.000.000,00−Rp1.500.000,00 3 8,3 12 33,3 

Rp1.500.000,00−Rp2.000.000,00 11 30,6 10 27,8 

>Rp2.000.000,00 22 61,1 9 25,0 

Median (Min–Max) Rp2.500.000,00 

(Rp1.200.000,00–

Rp6.000.000,00) 

Rp1.700.000,00 

(Rp1.000.000,00–

Rp4.000.000,00) 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji beda Mann Whitney terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam uang saku antara mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan 

mahasiswa Program Studi Manajemen (p<0,05). Mahasiswa dengan uang saku 

>Rp2.000.000,00 lebih tinggi pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

(61,1%) dibandingkan mahasiswa Program Studi Manajemen (25,0%). Median 

besar uang saku pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis (Rp2.500.000,00) 

lebih besar daripada mahasiswa Program Studi Manajemen (Rp1.700.000,00). Hal 

ini menunjukkan sebagian besar subjek pada mahasiswa Program Studi Sekolah 

Bisnis memiliki uang saku yang lebih besar daripada subjek pada mahasiswa 

Program studi Manajemen.  

Berdasarkan hasil pengamatan di lingkungan kampus dan wawancara saat 

pengambilan data, perbedaan rata-rata uang saku antara mahasiswa Program Studi 

Sekolah Bisnis dan Program Studi Manajemen dapat dipengaruhi oleh faktor 

ketersediaan fasilitas konsumsi pangan di masing-masing lingkungan akademik. 

Pada Program studi Sekolah Bisnis, tidak tersedia kantin khusus bagi mahasiswa 

di dalam gedung, sehingga mahasiswa yang ingin membeli makanan atau 

minuman harus keluar dari gedung, memesan melalui aplikasi layanan pesan-antar 

makanan, atau membawa bekal dari rumah. Kondisi ini berpotensi meningkatkan 

kebutuhan uang saku mahasiswa, karena akses terhadap pangan menjadi lebih 

bergantung pada pilihan di luar lingkungan kampus yang umumnya memiliki 

harga lebih tinggi serta adanya tambahan biaya layanan. Sebaliknya, pada 

Program Studi Manajemen terdapat fasilitas kantin fakultas yang mudah diakses 

oleh mahasiswa. Keberadaan kantin ini memungkinkan mahasiswa memperoleh 

makanan dengan harga yang relatif lebih terjangkau serta lebih praktis. Penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan pangan kampus (campus food environment) 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku pembelian dan pengeluaran 

pangan mahasiswa, termasuk frekuensi pembelian makanan dan pilihan jenis 

pangan yang dikonsumsi (Caruso et al. 2023). Selain itu, akses yang mudah 
terhadap fasilitas pangan yang terjangkau dapat meningkatkan keterjangkauan 

makanan dan memengaruhi keputusan konsumsi mahasiswa sehari-hari (Keat et al. 

2024).  
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Studi lain juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap sumber pangan di dalam kampus cenderung bergantung pada 

lingkungan luar kampus, yang sering kali menawarkan pilihan makanan dengan 

harga lebih tinggi dan variasi yang kurang terkontrol (Melnick et al. 2024). Hal ini 

mengindikasikan bahwa perbedaan ketersediaan fasilitas kantin dan akses pangan 

di lingkungan kampus dapat berkontribusi terhadap perbedaan pola pengeluaran 

pangan mahasiswa. 

Pengeluaran konsumsi mahasiswa merupakan akumulasi biaya yang 

dikeluarkan mahasiswa untuk memperoleh barang maupun jasa akhir yang 

dimanfaatkan dalam menunjang kebutuhan dasarnya (Nuriyanto 2019). Umumnya, 

seseorang lebih mengutamakan pembelian kebutuhan pokok sebagai prioritas 

utama. Namun, saat ini banyak mahasiswa justru mengalokasikan uang mereka 

untuk keperluan tambahan di luar kebutuhan pokok. Padahal, kebutuhan pokok 

merupakan bagian penting dari konsumsi utama yang seharusnya dipenuhi 

terlebih dahulu. Secara umum, konsumsi mahasiswa mencakup dua kategori, yaitu 

konsumsi makanan dan konsumsi non-makanan. Pengeluaran pangan merupakan 

bagian dari pengeluaran konsumsi yang dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan 

makanan dan minuman, baik yang diolah sendiri maupun dibeli dalam bentuk siap 

konsumsi. Dalam konteks mahasiswa, pengeluaran ini menjadi aspek penting 

karena mencerminkan pola konsumsi dan manajemen keuangan individu. Menurut 

penelitian Oktaviana dan Irawan (2024), pengeluaran untuk makanan seringkali 

berkaitan erat dengan perilaku konsumtif, terutama dalam penggunaan layanan 

pemesanan makanan online. Mahasiswa dengan uang saku terbatas cenderung 

mengalokasikan dananya pada kebutuhan yang dianggap praktis, cepat, dan sesuai 

dengan gaya hidup modern, salah satunya makanan siap saji yang diperoleh 

melalui aplikasi daring. Hal tersebut didukung oleh penelitian Riyo et al. (2024), 

bahwa keterbatasan anggaran atau uang saku membuat sebagian besar mahasiswa 

cenderung memilih makanan cepat saji karena dianggap praktis dan efisien dari 

segi waktu. Penelitian tersebut secara jelas memperlihatkan bahwa pengaruh uang 

saku terhadap perilaku konsumsi tidak hanya terletak pada jumlahnya, tetapi juga 

pada kecenderungan mahasiswa untuk memilih jenis makanan yang mudah 

diperoleh dan sesuai dengan ritme kehidupan modern.  

Pengeluaran pangan mencerminkan alokasi pengeluaran mahasiswa untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti akses terhadap sumber pangan, preferensi konsumsi, serta kebiasaan 

pembelian makanan. Pengeluaran pangan dapat diklasifikasikan berdasarkan 

persentasenya terhadap total pengeluaran atau uang saku. Dalam penelitian ini, 

klasifikasi pengeluaran pangan mengacu pada Ningdiah (2019), yaitu kategori 

rendah (30–39,9%), sedang (40–49,9%), dan tinggi (≥50%). Klasifikasi ini 

digunakan untuk menggambarkan besarnya alokasi pengeluaran mahasiswa 

terhadap kebutuhan pangan sehari-hari. Data sebaran pengeluaran pangan 

mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan mahasiswa Program Studi 

Manajemen disajikan pada Tabel 6.  
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Tabel 6 Sebaran subjek berdasarkan pengeluaran pangan terhadap uang saku 

Pengeluaran pangan terhadap 

uang saku (per bulan) 

 Program 

studi Sekolah 

Bisnis 

 Program 

studi 

Manajemen 

p-

value 

n % n % 

Rendah (30%−39,9%) 10 27,8 5 13,9 

0,031 
Sedang (40%−49,9%) 6 16,7 2 5,6 

Tinggi (≥ 50%) 20 55,6 29 80,6 

Median (Min–Max) 53% (20,0%–

90,6%) 
66,7% (17,1%–

93,3%) 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji beda Mann Whitney terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam persentase pengeluaran pangan antara mahasiswa Program Studi 

Sekolah Bisnis dan mahasiswa Program Studi Manajemen (p<0,05). Mahasiswa 

dengan pengeluaran pangan ≥ 50% lebih tinggi pada mahasiswa Program Studi 

Manajemen (80,6%) dibandingkan mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

(55,6%). Median besar pengeluaran pangan pada mahasiswa Program Studi 

Manajemen (66,7%) lebih besar daripada mahasiswa Program Studi Sekolah 

Bisnis (53%). Hal ini menunjukkan sebagian besar subjek pada mahasiswa 

Program Studi Manajemen memiliki pengeluaran pangan yang lebih besar 

daripada subjek pada mahasiswa Program studi Sekolah Bisnis.  

Penelitian menunjukkan bahwa elastisitas pengeluaran pangan terhadap 

pendapatan bersifat negatif, yang berarti peningkatan pendapatan akan 

menurunkan proporsi pengeluaran pangan (Nurhaliza et al. 2026), yang dalam hal 

ini pendapatan yang dimaksud adalah uang saku mahasiswa.  

Dengan demikian, lebih tingginya proporsi pengeluaran pangan pada 

mahasiswa Program Studi Manajemen dapat mengindikasikan bahwa alokasi uang 

saku mereka lebih banyak difokuskan pada kebutuhan pangan dibandingkan 

mahasiswa Program studi Sekolah Bisnis. Selain itu, faktor lingkungan seperti 

kemudahan akses terhadap fasilitas pangan juga dapat memengaruhi perilaku 

konsumsi mahasiswa. Hal ini salah satunya dikarenakan Program Studi 

Manajemen memiliki kantin fakultas yang dapat diakses secara langsung oleh 

mahasiswa, sehingga memudahkan dalam memperoleh makanan di lingkungan 

kampus. Kondisi lingkungan fisik, khususnya ketersediaan fasilitas pangan seperti 

kantin, berperan dalam membentuk pola konsumsi mahasiswa dikarenakan kantin 

berfungsi sebagai penyedia makanan yang mendukung aktivitas mahasiswa 

sehari-hari (Rachmawaty et al. 2024). 

4.3 Akses Pangan  

Aksesibilitas diartikan sebagai sejauh mana kemudahan seseorang dalam 

memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan. Tingkat aksesibilitas yang baik 

dapat terwujud apabila tersedia sarana dan prasarana yang memadai, serta 

ditunjang oleh jarak lokasi yang mudah dijangkau. Akses fisik pangan berupa 

jarak pasar serta ketersediaan pangan secara fisik di warung/pasar (Kholidah et al. 

2023). Kemudahan akses pangan, baik secara fisik seperti keberadaan warung 
makan di sekitar kampus maupun melalui aplikasi daring, menjadi faktor penting 

yang memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Akses yang mudah mendorong 

mahasiswa lebih memilih makanan siap saji karena dianggap praktis dan efisien. 
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Hasanah et al. (2023) menunjukkan bahwa kemudahan memperoleh fast food 

berkaitan dengan meningkatnya konsumsi makanan tidak sehat yang berdampak 

pada status gizi. Herlina dan Hamid (2020) juga menemukan bahwa banyaknya 

pilihan tempat makan di lingkungan kampus meningkatkan frekuensi konsumsi di 

luar dan pengeluaran untuk pangan. Keberadaan fitur notifikasi, penawaran diskon 

dengan waktu yang terbatas, serta desain visual aplikasi layanan pesan-antar 

makanan yang menarik semakin mendorong munculnya perilaku impulsif 

tersebut.  

Selain itu, kemudahan transaksi digital serta promosi dari layanan pesan 

antar turut memperkuat perilaku konsumtif yang bersifat impulsif. Dengan 

demikian, kemudahan akses pangan berperan signifikan dalam menentukan pola 

konsumsi dan tingkat pengeluaran mahasiswa. Berdasarkan temuan penelitian dari 

Health Education Authority, usia 15–34 tahun tercatat sebagai konsumen 

terbanyak dalam memilih menu fast food. Makanan cepat saji atau fast food 

umumnya mengandung jumlah lemak yang besar, rendah serat, banyak 

mengandung garam, gula, zat aditif dan kalori tinggi tetapi rendah zat gizi, rendah 

vitamin, dan rendah mineral (Andriani et al. 2024). Data sebaran frekuensi 

penggunaan aplikasi pemesanan makanan secara online disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7 Sebaran subjek berdasarkan frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan 

makanan online 

Frekuensi penggunaan aplikasi 

pemesanan makanan online (per 

bulan) 

 Program 

studi Sekolah 

Bisnis 

 Program 

studi 

Manajemen 

p-

value 

n % n % 

Intensitas rendah (<8 kali) 24 66,7 28 77,8  
Intensitas sedang (8-16 kali) 12 33,3 5 13,9  
Intensitas tinggi (>16 kali) 0 0,0 3 8,3 0,436 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji beda Mann Whitney tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online 

antara mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan mahasiswa Program Studi 

Manajemen (p>0,05). Sebagian besar mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

dan mahasiswa Program Studi Manajemen berada pada kategori intensitas rendah 

(<8 kali per bulan) dalam penggunaan aplikasi pemesanan makanan online. 

Sementara itu, proporsi mahasiswa dengan intensitas sedang lebih banyak pada 

mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis (33,3%) dibandingkan mahasiswa 

Program Studi Manajemen (13,9%), sedangkan intensitas tinggi hanya ditemukan 

pada mahasiswa Program Studi Manajemen (8,3%). Tidak adanya perbedaan 

signifikan dalam frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online 

antara mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan Program Studi Manajemen 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi tersebut sudah menjadi perilaku yang 

umum di kalangan mahasiswa dan tidak bergantung pada latar belakang Program 

studi. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan 

layanan online food delivery dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat umum 

dan lintas kelompok, seperti faktor individu, teknologi, dan lingkungan, sehingga 

tidak terbatas pada karakteristik tertentu seperti jurusan atau kelompok akademik 

(Sabilaturrizqi dan Subriadi 2024). Menurut penelitian yang dilakukan Rathore 
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dan Chaudhary (2018) menunjukkan bahwa sebanyak 50,8% orang memesan 

makanan secara online karena mereka tidak suka memasak dan cukup efisien 

dengan pelayanan pengiriman makanan yang diberikan tidak lebih dari satu jam. 

Makanan cepat saji menjadi pilihan karena proses penyajiannya yang praktis dan 

cepat, sehingga menghemat waktu serta bisa dikonsumsi di berbagai tempat dan 

waktu. Selain itu, makanan ini disajikan dengan cara yang bersih dan higienis, 

dianggap sebagai simbol status atau gaya hidup modern, dan identik dengan tren 

anak muda masa kini (Ranggayuni dan Aini 2021). Data sebaran subjek 

berdasarkan jenis aplikasi pemesanan makanan online yang paling sering 

digunakan disajikan pada Tabel 8.  

Tabel 8 Sebaran subjek berdasarkan jenis aplikasi pemesanan makanan online 

Jenis aplikasi pemesanan makanan 

online (per bulan) 

 Program studi 

Sekolah Bisnis 

 Program studi 

Manajemen 

n % n % 

Go-Food 31 35,6 32 33,7 

Shopee-Food 33 37,9 34 35,8 

Grab-Food 23 26,4 29 30,5 

Tabel 8 menunjukkan bahwa jenis aplikasi pemesanan makanan online yang 

digunakan mahasiswa pada kedua program studi relatif beragam, dengan 

distribusi yang hampir serupa. Pada mahasiswa Program studi Sekolah Bisnis, 

aplikasi yang paling banyak digunakan adalah Shopee-Food (37,9%), diikuti oleh 

Go-Food (35,6%) dan Grab-Food (26,4%). Pola yang serupa juga terlihat pada 

mahasiswa Program studi Manajemen, di mana Shopee-Food (35,8%) dan Go-

Food (33,7%) menjadi aplikasi yang paling dominan, sementara Grab-Food 

digunakan oleh 30,5% mahasiswa. Layanan pemesanan makanan online seperti 

Go-Food, Shopee-Food, dan Grab-Food merupakan layanan yang banyak 

diminati oleh Masyarakat Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah pengguna 

aplikasi pengiriman makanan di Indonesia mencapai angka tertinggi di dunia, 

yaitu 74,4% dari total pengguna internet. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

Go-Food merupakan pilihan utama konsumen di Indonesia dalam menggunakan 

aplikasi pengiriman makanan, diikuti oleh Shopee-Food di posisi kedua, dan 

Grab-Food di posisi ketiga (Pribadi et al. 2023). Perbedaan tersebut dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam 

memilih platform. Konsumen yang melakukan pembelian secara terus-menerus 

dan niat berkelanjutan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti price (harga), 

variety and number of restaurants, delivery time (waktu pengiriman), delivery 

tracking (pelacakan pengiriman), dan attitude of person (sikap orang) 

(Kristianingsih dan Edastama 2024). Meskipun secara umum Go-Food dilaporkan 

sebagai platform yang paling banyak digunakan, dalam konteks tertentu seperti 

pada mahasiswa dalam penelitian ini, platform lain seperti Shopee-Food dapat 

menjadi lebih dominan apabila dinilai lebih unggul dalam aspek-aspek tersebut, 

seperti promo harga, kemudahan penggunaan, maupun variasi pilihan makanan.  

Aksesibilitas pangan juga dipengaruhi oleh beberapa akses, salah satunya 

akses fisik. Akses fisik pangan berupa jarak pasar serta ketersediaan pangan 

secara fisik di warung/pasar (Kholidah et al. 2023). Dimensi aksesibilitas 

mungkin lebih bersifat geografis, karena hal ini berkaitan dengan lokasi pasokan 
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pangan dan kemudahan untuk mencapai lokasi tersebut. Waktu tempuh dan jarak 

merupakan indikator utama aksesibilitas (Caspi et al. 2012). Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan pangan yang mencakup aspek aksesibilitas dan kedekatan 

dengan sumber makanan berhubungan dengan pola konsumsi. Pasar dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai tempat yang menyediakan berbagai jenis 

pangan, baik bahan pangan mentah maupun pangan olahan, seperti pasar 

tradisional, kantin, pasar modern, supermarket, dan minimarket. Warung yang 

hanya menjual makanan ringan tidak termasuk karena tidak menyediakan pilihan 

pangan yang lengkap sebagai sumber utama pemenuhan kebutuhan pangan sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan FAO (2006) yang menekankan akses terhadap pangan 

yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, bukan 

sekadar ketersediaan makanan ringan atau jajanan. Data sebaran subjek 

berdasarkan jarak tempuh kos dengan pasar tradisional/modern disajikan pada 

Tabel 9.  

Tabel 9 Sebaran subjek berdasarkan jarak tempuh kos dengan pasar 

tradisional/modern 

Jarak tempuh kos dengan pasar 

tradisional/modern 

 Program 

studi Sekolah 

Bisnis 

 Program 

studi 

Manajemen 

p-

value 

n % n % 

Dekat (≤1 km) 20 55,6 14 38,9  
Jauh (>1 km) 16 44,4 22 61,1 0,160 

Tabel 9 menunjukkan hasil uji beda Mann Whitney tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam jarak tempuh kos dengan pasar tradisional/modern antara 

mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan mahasiswa Program Studi 

Manajemen (p>0,05). Sebagian besar mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

memiliki jarak tempuh yang dekat antara kos dengan pasar tradisional/modern 

(55,6%). Sementara itu, sebagian besar mahasiswa Program Studi Manajemen 

memiliki jarak tempuh yang jauh antara kos dengan pasar tradisional/modern 

(61,1%). Keberadaan pasar tradisional maupun modern yang cukup mudah 

dijangkau di sekitar kawasan kampus menyebabkan mahasiswa tetap memiliki 

akses terhadap sumber pangan meskipun jarak tempat tinggal berbeda. Penelitian 

oleh Kyandra et al. (2022) juga menunjukkan bahwa jarak rumah ke pasar 

tradisional tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi masyarakat dalam 

berbelanja kebutuhan pokok. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kenyamanan 

menjadi faktor yang lebih dipertimbangkan konsumen dibandingkan kedekatan 

lokasi pasar. 

4.4 Asupan Zat Gizi 

Mahasiswa tergolong dalam usia dewasa muda yang merupakan peralihan 

dari masa remaja. Masa transisi dari masa remaja akhir hingga masa dewasa muda 

adalah waktu yang sangat sulit, banyak perubahan perilaku dan perubahan 

fisiologis terjadi (Rizanty dan Srimiati 2021). Asupan zat gizi yang optimal 

berdampak pada sistem kekebalan tubuh melalui ekspresi gen, aktivasi sel, dan 

modifikasi molekul signal. Konsumsi makanan dengan kandungan gizi yang 

seimbang dan aman dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan menurunkan 
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risiko penyakit kronis dan infeksi (Setiawati et al. 2023). Pola makan yang tidak 

sesuai dapat berisiko terhadap penyimpangan perilaku makan atau gangguan 

makan. Aktivitas mahasiswa yang lebih padat dibandingkan siswa sekolah 

menengah dapat menyebabkan perubahan pada pola makannya (Auliya et al. 

2025). Di samping itu, asupan zat gizi harus sebanding dengan yang dikeluarkan 

oleh tubuh. Apabila asupan energi sebanding dengan energi yang dikeluarkan oleh 

tubuh, maka asupan energi dapat dikatakan seimbang. Kondisi ini dapat 

menghasilkan status gizi yang ideal atau normal sesuai dengan usia (Alyani 2024). 

Data sebaran subjek berdasarkan tingkat kecukupan zat gizi makro, serat, dan 

sukrosa disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10 Sebaran subjek berdasarkan tingkat kecukupan zat gizi makro 

Zat 

gizi 

Subjek Defisit 

berat n 

(%) 

Defisit 

sedang n 

(%) 

Defisit 

ringan n 

(%) 

Adek

uat n 

(%) 

Berle

bih n 

(%) 

Median 

(%) [Min–

Max] 

p-

value 

Ene
rgi 

Program 
studi Sekolah 

Bisnis 

8 (22,2) 9 (25,0) 5 (13,9) 11 
(30,6) 

3 
(8,3) 

85,0 (47,6–
136,4) 

0,206a 

Program 

studi 
Manajemen 

11 

(30,6) 

10 (27,8) 6 (16,7) 7 

(19,4) 

2 

(5,6) 

75,9 (45,0–

123,3) 

Prot

ein 

Program 

studi Sekolah 

Bisnis 

8 (22,2) 10 (27,8) 5 (13,9) 6 

(16,7) 

7 

(19,4) 

80,1(42,1–

255,0) 

0,084b 

Program 
studi 

Manajemen 

18 
(50,0) 

3 (8,3) 3 (8,3) 7 
(19,4) 

5 
(13,9) 

70,0 (41,7–
146,0) 

Lem

ak 

Program 

studi Sekolah 
Bisnis 

2 (5,6) 3 (8,3) 5 (13,9) 8 

(22,2) 

18 

(50,0) 

121,5 

(52,0–
272,1) 

0,350a 

Program 

studi 

Manajemen 

3 (8,3) 2 (5,6) 4 (11,1) 12 

(33,3) 

15 

(41,7) 

108,6 

(56,0–

191,1) 

Kar
bohi

drat 

Program 
studi Sekolah 

Bisnis 

23 
(63,9) 

7 (19,4) 3 (8,3) 3 
(8,3) 

0 
(0,0) 

64,2 (37,3–
104,6) 

0,518a 

Program 

studi 
Manajemen 

25 

(69,4) 

5 (13,9) 2 (5,6) 4 

(11,1) 

0 

(0,0) 

62,1 (29,2–

101,3) 

Keterangan: a) Uji Independent T-test, b) Uji Mann-Whitney 

Tabel 10 menunjukkan bahwa pada kedua kelompok, responden tersebar 

pada seluruh kategori kecukupan energi, dengan kecenderungan berada pada 

kategori defisit hingga adekuat. Mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

memiliki proporsi kecukupan energi kategori adekuat (30,6%) yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa Program Studi Manajemen (19,4%). Selain itu, nilai 

median tingkat kecukupan energi pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

(85,0%) juga lebih tinggi dibandingkan mahasiswa Program Studi Manajemen 

(75,9%). Nilai median kecukupan protein juga lebih tinggi pada mahasiswa 

Program Studi Sekolah Bisnis (80,1%) dibandingkan mahasiswa Program Studi 

Manajemen (70,0). Akan tetapi, median tingkat kecukupan lemak mahasiswa 

Program Studi Sekolah Bisnis berlebih (121,5%) dan mahasiswa Program Studi 

Manajemen adekuat (108,6%). Sementara itu, untuk tingkat kecukupan 
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karbohidrat dengan median tingkat kecukupan karbohidrat mahasiswa Program 

Studi Sekolah Bisnis (64,2%) dan mahasiswa Program Studi Manajemen (62,1%) 

dengan proporsi defisit berat yang cukup dominan. Tingkat kecukupan zat gizi 

yang defisit disebabkan oleh porsi dan frekuensi makan mahasiswa yang kecil dan 

tidak sesuai dengan kebutuhan zat gizi. Penelitian oleh Benard et al. (2019) 

menunjukkan bahwa tingkat impulsivitas yang lebih tinggi dikaitkan dengan 

asupan lemak yang lebih tinggi dan asupan protein serta karbohidrat yang lebih 

rendah.  
Meskipun demikian, hasil uji statistik menggunakan uji beda menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara tingkat kecukupan zat gizi makro pada 

mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan mahasiswa Program Studi 

Manajemen (p>0,05). Kondisi ini sejalan dengan penelitian Rizanty dan Srimiati 

(2021), bahwa asupan makan mahasiswa saat ini banyak dipengaruhi berbagai 

faktor terutama oleh lingkungan, teman sebaya, kehidupan sosial, tempat tinggal 

dan kegiatan yang dilakukannya di luar rumah. Jika jumlah energi yang masuk 

lebih sedikit dari pada jumlah energi yang digunakan atau dikeluarkan, maka 

cadangan energi yang berada pada jaringan otot/lemak akan digunakan untuk 

menutupi kekurangan tersebut. Selain itu, tingkat kecukupan zat gizi yang sesuai 

dengan kebutuhan juga dapat diakibatkan oleh tingkat stres yang dialami 

mahasiswa. Stres merupakan salah satu faktor tidak langsung yang mempengaruhi 

status gizi karena stres dapat menyebabkan gangguan makan, baik berupa nafsu 

makan meningkat atau berkurang (Rizanty dan Srimiati 2021).  

Selain itu, kebutuhan terhadap asupan zat gizi dipengaruhi oleh jenis 

kelamin, usia dan aktivitas individu, semakin besar aktivitas maka kebutuhan zat 

gizi diperlukan dalam jumlah yang besar (Irawan et al. 2024). Selain kuantitas, 

kualitas makanan juga dapat mempengaruhi kebiasaan makan pada individu, 

kuantitas dan kualitas makan saat sarapan yang tidak memenuhi kebutuhan zat 

gizi individu akan berdampak terhadap kekurangan zat gizi tertentu (Seden et al. 

2021). Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian Rokhmah et al. (2016), tingkat 

kecukupan gizi remaja cenderung inadekuat karena porsi makan yang dikonsumsi 

masih sedikit dan masih kurang dari kebutuhan, remaja sengaja mengurangi porsi 

makan karena ingin menurunkan berat badan, dan waktu makan yang terlewat. 

Selain itu, aplikasi pemesanan makanan menyediakan banyak makanan berkalori 

tinggi seperti junk food, yang menyumbang 37% dari kebutuhan lemak harian 

(Nuzulla 2022). Penelitian oleh Sony et al. (2024) menemukan adanya hubungan 

antara frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dengan asupan 

lemak yang berasal dari makanan yang dipesan secara online. Data sebaran subjek 

berdasarkan tingkat kecukupan serat dan sukrosa disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11 Sebaran subjek berdasarkan tingkat kecukupan serat dan sukrosa 

Zat gizi Subjek Kurang 

n (%) 

Sesuai 

n (%) 

Berlebih 

n (%) 

Median (%) 

[Min–Max] 
p-value 

Serat 

Program studi 

Sekolah Bisnis 

36 

(100,0) 

0 (0,0) 0 (0,0) 20,9 (7,2–

69,7) 
0,201a 

Program studi 

Manajemen 

36 

(100,0) 

0 (0,0) 0 (0,0) 17,3 (7,2–

36,0) 
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Tabel 11 Sebaran subjek berdasarkan tingkat kecukupan serat dan sukrosa 

(lanjutan) 

Zat gizi Subjek Kurang 

n (%) 

Sesuai 

n (%) 

Berlebih 

n (%) 

Median (%) 

[Min–Max] 
p-value 

Sukrosa 

Program studi 

Sekolah Bisnis 

0 (0,0) 35 

(97,2) 

1 (2,8) 44,5 (1,5–

100,1) 
0,107a 

Program studi 

Manajemen 

0 (0,0) 35 

(97,2) 

1 (2,8) 29,5 (1,1–

122,5) 

Keterangan: a) Uji mann-whitney 

Tabel 11 menunjukkan bahwa pada kedua kelompok, seluruh responden 

memiliki tingkat kecukupan serat yang kurang, baik pada mahasiswa Program 

Studi Sekolah Bisnis maupun mahasiswa Program Studi Manajemen (100,0%). 

Nilai median kecukupan serat pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

lebih tinggi (20,9%) dibandingkan mahasiswa Program Studi Manajemen (17,3%). 

Di samping itu, tingkat kecukupan sukrosa mayoritas berada pada kategori sesuai 

pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan mahasiswa Program Studi 

Manajemen (97,2%). Nilai median kecukupan sukrosa juga lebih tinggi pada 

mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis (44,5%) dibandingkan mahasiswa 

Program Studi Manajemen (29,5%). Akan tetapi, tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara tingkat kecukupan serat dan sukrosa pada mahasiswa Program 

Studi Sekolah Bisnis dan mahasiswa Program Studi Manajemen (p>0,05). 

Konsumsi serat untuk memenuhi kebutuhan yaitu 25-30 gram per hari, 

sedangkan rata-rata hanya mengkonsumsi 10,5 gram, hal ini menunjukkan bahwa 

Masyarakat hanya mencukupi 1/3 dari kebutuhan serat (Sari et al. 2016). 

Mahasiswa sering kali tidak menjalankan pola makan yang teratur, seperti 

melewatkan waktu sarapan dan makan malam akibat kesibukan aktivitas sehari-

hari. Kondisi tersebut mendorong mereka untuk lebih sering mengonsumsi 

makanan selingan atau jajanan sebagai pengganti makanan utama. Selain itu, 

sebagian besar mahasiswa belum menerapkan pola makan sesuai anjuran, yaitu 

tiga kali makan utama dan dua kali selingan, sehingga berpotensi menyebabkan 

ketidakcukupan asupan zat gizi, termasuk serat (Permadi dan Ramadhani 2024). 

Asupan serat yang rendah dapat berkontribusi pada peningkatan status gizi, karena 

mereka sering kali lebih mengonsumsi makanan berlemak yang lebih mudah 

dicerna dibandingkan dengan serat (Rachmadianti dan Puspita 2020). Berdasarkan 

hasil wawancara, rendahnya asupan serat disebabkan oleh terbatasnya konsumsi 

bahan makanan sumber serat serta kurangnya keanekaragaman pangan. Kondisi 

ini berkaitan dengan mahasiswa yang tinggal jauh dari orang tua, serta 

keterbatasan waktu dan keterampilan memasak, sehingga cenderung memilih 

makanan cepat saji atau jajanan yang rendah serat. Padahal, serat umumnya 

diperoleh dari sayur dan buah yang dianjurkan dikonsumsi sekitar lima porsi per 

hari untuk memenuhi kebutuhan (Bardosono et al. 2020).  

Berbeda dengan asupan serat yang kurang, asupan sukrosa pada mahasiswa 

Program Studi Sekolah Bisnis dan Program Studi Manajemen mayoritas masih 
berada pada kategori sesuai (<50 g/hari). Konsumsi gula bervariasi dan tidak 

seluruhnya tinggi. Selain itu, preferensi makanan dan minuman tinggi gula juga 

merupakan faktor dominan dalam konsumsi gula pada mahasiswa non Kesehatan 

di Universitas Indonesia (Daniel dan Triyanti 2023). Kesibukan akademik yang 

padat, anggaran terbatas, dan kurangnya pemahaman tentang pentingnya gizi 



25 

 

seimbang menjadi kendala utama. Pola makan yang tidak teratur, seperti 

melewatkan sarapan, menggantikan makanan utama dengan camilan, atau 

konsumsi makanan cepat saji secara berlebihan, dapat meningkatkan risiko 

masalah gizi, seperti kekurangan mikronutrien, obesitas, dan penyakit tidak 

menular (Putri et al. 2024). Data sebaran subjek berdasarkan tingkat kecukupan 

zat gizi makro, serat, dan sukrosa pada weekday dan weekend disajikan pada 

Tabel 12.  

Tabel 12 Sebaran subjek berdasarkan tingkat kecukupan zat gizi pada weekday 

dan weekend 

Tingkat Kecukupan 

Program Studi Sekolah Bisnis Program Studi Manajemen 

Weekday Weekend Weekday Weekend 

n % n % n % n % 

Energi (kkal)         

Defisit berat 11 30,6 13 36,1 15 41,7 16 44,4 

Defisit sedang 7 19,4 3 8,3 4 11,1 6 16,7 

Defisit ringan 7 19,4 5 13,9 5 13,9 6 16,7 

Adekuat 8 22,2 11 30,6 8 22,2 5 13,9 

Berlebih 3 8,3 4 11,1 4 11,1 3 8,3 

Protein (g)         

Defisit berat 10 27,8 9 25,0 16 44,4 16 44,4 

Defisit sedang 9 25,0 4 11,1 6 16,7 6 16,7 

Defisit ringan 6 16,7 7 19,4 2 5,6 6 16,7 

Adekuat 6 16,7 8 22,2 8 22,2 3 8,3 

Berlebih 5 13,9 8 22,2 4 11,1 5 13,9 

Lemak (g)         

Defisit berat 4 11,1 6 16,7 4 11,1 6 16,7 

Defisit sedang 3 8,3 2 5,6 2 5,6 4 11,1 

Defisit ringan 4 11,1 3 8,3 3 8,3 3 8,3 

Adekuat 11 30,6 7 19,4 11 30,6 10 27,8 

Berlebih 14 38,9 18 50,0 16 44,4 13 36,1 

Karbohidrat (g)         

Defisit berat 20 55,6 23 63,9 25 69,4 25 69,4 

Defisit sedang 5 13,9 2 5,6 4 11,1 3 8,3 

Defisit ringan 9 25,0 4 11,1 1 2,8 4 11,1 

Adekuat 2 5,6 6 16,7 6 16,7 3 8,3 

Berlebih 0 0,0 1 2,8 0 0,0 1 2,8 
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Tabel 12 Sebaran subjek berdasarkan tingkat kecukupan zat gizi pada weekday 

dan weekend (lanjutan) 

Tingkat Kecukupan 

Program Studi Sekolah 

Bisnis 

Program Studi 

Manajemen 

Weekday Weekend Weekday Weekend 

n % n % n % n % 

Serat (g)         

Kurang 36 100,0 36 100,0 36 100,0 36 100,0 

Cukup 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Sukrosa (g)         

Sesuai 36 100,0 34 94,4 36 100,0 33 91,7 

Berlebih 0 0,0 2 5,6 0 0,0 3 8,3 

Berdasarkan Tabel 12, sebagian besar mahasiswa Program Studi Sekolah 

Bisnis dan Manajemen berada pada kategori defisit energi, protein, dan 

karbohidrat, dengan proporsi defisit berat yang cenderung lebih tinggi pada 

mahasiswa Manajemen. Kondisi ini diduga berkaitan dengan kebiasaan sebagian 

mahasiswa yang sering melewatkan waktu makan atau menggabungkan waktu 

makan utama sehingga frekuensi makan menjadi kurang dari tiga kali sehari. 

Selain itu, makanan yang dikonsumsi juga cenderung belum memenuhi prinsip 

gizi seimbang karena tidak selalu terdiri atas makanan pokok, lauk-pauk, sayur, 

dan buah dalam proporsi yang cukup. Sementara itu, mahasiswa Sekolah Bisnis 

menunjukkan proporsi kategori adekuat yang sedikit lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa Manajemen, meskipun masih didominasi oleh kategori defisit. 

Pada kecukupan lemak, kedua kelompok didominasi kategori berlebih, 

terutama pada mahasiswa Sekolah Bisnis saat weekend. Hal ini diduga berkaitan 

dengan konsumsi makanan tinggi lemak seperti gorengan, makanan cepat saji, 

atau makanan siap saji. Di sisi lain, seluruh subjek memiliki asupan serat yang 

kurang, yang menunjukkan rendahnya konsumsi sayur dan buah. Adapun 

konsumsi sukrosa sebagian besar berada pada kategori sesuai, meskipun terdapat 

sedikit peningkatan kategori berlebih pada weekend yang kemungkinan 

disebabkan oleh konsumsi minuman atau makanan manis saat hari libur. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pola konsumsi mahasiswa masih 

belum optimal. 

4.5 Faktor Pengaruh dalam Pemilihan Pangan 

Pemilihan makanan merupakan bagian proses dalam memilih makanan 

untuk dikonsumsi dari hasil pengaruh persaingan, penguatan, dan interaksi 

berbagai faktor. Faktor yang memengaruhi pemilihan makanan seseorang antara 

lain ialah kebutuhan energi dan preferensi terhadap rasa. Data sebaran subjek 

berdasarkan sumber pengaruh fenomena FoMO pada konsumsi pangan 

mahasiswa disajikan pada Tabel 13. 
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Tabel 13 Sebaran subjek berdasarkan sumber pengaruh FoMO 

Rekomendasi dalam pemilihan 

pangan 

 Program studi 

Sekolah Bisnis 

 Program studi 

Manajemen 

n % n % 

Media sosial (Instagram, TikTok, dll) 22 61,1 20 55,6 

Teman/Keluarga 14 38,9 16 44,4 

Tabel 13 menunjukkan bahwa pada kedua kelompok, media sosial (seperti 

Instagram dan TikTok) menjadi sumber pengaruh utama dalam pemilihan 

makanan. Pada mahasiswa Program studi Sekolah Bisnis, sebanyak 22 orang 

(61,1%) dipengaruhi oleh media sosial, sedangkan pada mahasiswa Program Studi 

Manajemen sebanyak 20 orang (55,6%). Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh responden di kedua program studi cenderung menjadikan media sosial 

sebagai acuan dalam menentukan pilihan pangan. Faktor keluarga memberikan 

andil dalam membentuk selera dan keinginan yang berbeda-beda pada seseorang 

dalam pemilihan makanan, termasuk remaja yang menginjak dewasa seperti 

mahasiswa. Mahasiswa merupakan bagian pada kategori tahap remaja akhir dan 

dewasa awal yaitu berusia 18-24 tahun. Tahap ini merupakan tahap pertama 

individu memutuskan jenis makanan sendiri. Selain pengaruh orang tua, teman 

sebaya dan media juga berperan dalam menentukan pilihan makanan pada remaja. 

Hal ini disebabkan oleh kecenderungan remaja yang lebih banyak beraktivitas di 

luar rumah serta menghabiskan waktu untuk berinteraksi dengan teman dan media. 

Teman sebaya berperan sebagai sumber referensi dalam pengambilan keputusan, 

termasuk dalam pemilihan makanan. Sementara itu, paparan media massa dapat 

membentuk motivasi sosial, meningkatkan keinginan untuk mengonsumsi produk 

tertentu, serta memengaruhi preferensi terhadap merek tertentu (Aulia dan Yuliati 

2018). Adapun hasil analisis kategorisasi Fear of Missing Out (FoMO) disajikan 

pada Tabel 14.  

Tabel 14 Sebaran subjek berdasarkan tingkat pengaruh FoMO 

Tingkat pengaruh FoMO dalam 

memilih pangan 

 Program studi 

Sekolah Bisnis 

 Program 

studi 

Manajemen 

p-

value 

n % n % 
Rendah (X ≤ 34,14) 7 19,4 5 13,9 

0,646 Sedang (34,14 ≤ X < 47,66) 25 69,4 27 75,0 

Tinggi (X ≥ 47,66) 4 11,1 4 11,1 

Median (Min–Max) 41,5 (21,0–57,0) 42,0 (26,0–51,0)  

Berdasarkan Tabel 14, sebagian besar responden pada kedua kelompok, 

yaitu Program Studi Sekolah Bisnis dan Program studi Manajemen, berada pada 

kategori tingkat pengaruh FoMO sedang dalam memilih pangan, masing-masing 

sebesar 69,4% dan 75,0%. Sementara itu, proporsi responden dengan tingkat 

pengaruh FoMO rendah relatif lebih kecil, yaitu 19,4% pada Program Studi 

Sekolah Bisnis dan 13,9% pada Program studi Manajemen. Adapun kategori 

tinggi memiliki proporsi paling sedikit pada kedua kelompok, yaitu masing-
masing sebesar 11,1%. 
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Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami 

pengaruh FoMO pada tingkat moderat dalam proses pemilihan pangan. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung terpapar pengaruh sosial, 

seperti tren yang berkembang di media sosial maupun rekomendasi dari 

lingkungan pertemanan, namun pengaruh tersebut tidak sepenuhnya mendominasi 

dalam pengambilan keputusan konsumsi. Hasil analisis statistik juga 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok (p>0,05). Hal ini didukung oleh nilai median dan rata-rata skor FoMO 

yang relatif serupa antara mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan 

mahasiswa Program studi Manajemen. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa latar belakang program studi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat FoMO dalam pemilihan pangan. FoMO merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi keputusan konsumsi. Semakin rendah regulasi diri maka semakin 

tinggi FoMO pada mahasiswa (Mukaromah dan Prasetiyo 2025). Berdasarkan 

penelitian Nurjanah et al. (2023), FoMO memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pembelian impulsif. Dalam konteks konsumsi pangan, FoMO dapat 

mendorong individu untuk mengikuti tren makanan atau mencoba produk yang 

sedang populer. Namun, dominannya kategori sedang pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut masih berada dalam batas yang wajar dan 

kemungkinan dipengaruhi pula oleh faktor lain, seperti preferensi individu, 

ketersediaan pangan, serta kondisi ekonomi seperti uang saku (Rahayu 2017). 

Tabel distribusi frekuensi dan persentase jawaban subjek pada setiap pertanyaan 

disajikan pada Lampiran 3.  

Dalam penelitian ini, butir pertanyaan diklasifikasikan menjadi favorable 

dan unfavorable. Pernyataan favorable mencerminkan adanya kecenderungan 

FoMO, sehingga semakin tinggi tingkat persetujuan menunjukkan FoMO yang 

lebih tinggi. Sebaliknya, pernyataan unfavorable berlawanan dengan konsep 

FoMO, sehingga persetujuan yang tinggi menunjukkan tingkat FoMO yang lebih 

rendah. Maka dari itu, dilakukan reverse scoring pada pengolahan data.  

Pada pernyataan favorable, responden cenderung setuju bahwa mereka 

tertarik mencoba makanan viral, terdorong mencari informasi, serta merasa puas 

setelah mencobanya. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh tren, khususnya dari 

media sosial dan lingkungan pertemanan, dalam membentuk ketertarikan terhadap 

makanan (Aulia dan Yuliati 2018). Akan tetapi, pada pernyataan unfavorable, 

sebagian besar responden juga menyatakan setuju, seperti tetap merasa tenang 

meskipun tidak mengikuti tren makanan. Selain itu, mayoritas responden tidak 

merasa cemas jika tidak mencoba makanan viral. Temuan ini menunjukkan bahwa 

responden masih memiliki kontrol diri dan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh 

FoMO. 

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat 

ketertarikan terhadap tren makanan, pengaruh FoMO masih berada dalam kategori 

moderat. Dengan demikian, keputusan pemilihan makanan tidak hanya 

dipengaruhi oleh FoMO, tetapi juga oleh faktor lain seperti preferensi individu, 

ketersediaan pangan, dan kondisi ekonomi seperti uang saku (Rahayu 2017).  

4.6 Hubungan FoMO dengan Pengeluaran Pangan 

Mahasiswa sebagai kelompok yang sangat aktif menggunakan media sosial, 

merupakan populasi yang rentan terhadap efek Fear of Missing Out (FoMO). 
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Mahasiswa yang mengalami FoMO cenderung terdorong untuk tetap terhubung 

dengan tren yang sedang berkembang, termasuk tren konsumsi yang 

dipromosikan oleh selebriti, influencer, atau role model di media sosial (Putri et al. 

2019). Kondisi ini dapat memicu perilaku pembelian impulsif, di mana keputusan 

pembelian dilakukan secara spontan tanpa perencanaan yang matang. 

Selain itu, perilaku tersebut sering kali didasarkan pada dorongan emosional, 

seperti keinginan untuk tidak tertinggal tren atau untuk memperoleh pengakuan 

sosial, daripada kebutuhan aktual. Akibatnya, mahasiswa berpotensi mengalami 

pengeluaran yang tidak terkontrol dan pemborosan, terutama dalam konsumsi 

produk yang bersifat tren, termasuk makanan (Nasution et al. 2023). Dengan 

demikian, FoMO tidak hanya berpengaruh pada aspek psikologis, tetapi juga 

berdampak pada pola konsumsi dan pengelolaan keuangan individu. Hasil uji 

hubungan fenomena FoMO dengan pengeluaran konsumsi pangan pada 

mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan Program Studi Manajemen 

disajikan pada Tabel 15. 

Tabel 15  Hubungan fenomena FoMO dengan pengeluaran konsumsi pangan 

Program 

studi 

Tingkat 

FoMo 

Tingkat pengeluaran pangan  
p-

value 
r Rendah n 

(%) 

Sedang n 

(%) 

Tinggi 

 n (%) 

Total 

Sekolah 

Bisnis 

Rendah 3 (30,0) 2 (33,3) 2 (10,0) 7 

0,430 0,136 Sedang 5 (50,0)  4 (66,7) 16 (80,0) 25 

Tinggi 2 (20,0) 0 (0,0) 2 (10,0) 4 

Total 10 (100,0) 6 (100,0) 20 (100,0) 36   

Manajemen 

Rendah 1 (20,0) 0 (0,0) 4 (13,8) 5 

0,490 0,119 Sedang 4 (80,0)  2 (100,0) 21 (72,4) 27 

Tinggi 0 (0,0) 0 (0,0) 4 (13,8) 4 

Total 5 (100,0) 2 (100,0) 29 (100,0) 36   

Keterangan: a) uji korelasi Spearman  

Berdasarkan Tabel 15, pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

maupun Program studi Manajemen, responden dengan tingkat FoMO sedang 

paling banyak ditemukan pada kategori pengeluaran pangan tinggi, yaitu sebesar 

80,0% pada mahasiswa Sekolah Bisnis dan 72,4% pada mahasiswa Manajemen. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan pengeluaran pangan tinggi 

cenderung didominasi oleh responden dengan tingkat FoMO sedang. Namun, 

tingkat FoMO yang dimiliki responden tidak menunjukkan kecenderungan pada 

kategori FoMO tinggi, sehingga pengeluaran pangan mahasiswa kemungkinan 

tidak hanya dipengaruhi oleh fenomena FoMO. Sementara itu, berdasarkan data 

responden, mahasiswa dengan uang saku tertinggi pada mahasiswa Program Studi 

Sekolah Bisnis sebesar Rp6.000.000,00 dan pada mahasiswa Program Studi 

Manajemen sebesar Rp4.000.000,00 sama-sama memiliki tingkat FoMO rendah. 

Adapun mahasiswa dengan uang saku terendah pada mahasiswa Program Studi 

Sekolah Bisnis sebesar Rp1.200.000,00 dan pada mahasiswa Program Studi 

Manajemen sebesar Rp1.000.000,00 memiliki tingkat FoMO sedang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa besarnya uang saku tidak selalu diikuti oleh tingkat FoMO 

yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil wawancara langsung, alasan utama responden 

melakukan pemesanan makanan dan minuman secara online lebih banyak 
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dipengaruhi oleh preferensi pribadi, promo dan harga yang terjangkau, serta faktor 

kepraktisan, sedangkan alasan terkait FoMO hanya ditemukan dalam proporsi 

yang kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa keputusan pengeluaran pangan 

mahasiswa cenderung lebih dipengaruhi oleh kemampuan finansial dan preferensi 

konsumsi dibandingkan oleh fenomena FoMO. 

Selain itu, hasil uji hubungan menggunakan uji korelasi Spearman 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

FoMO dengan pengeluaran konsumsi pangan pada mahasiswa Program Studi 

Sekolah Bisnis dan Program Studi Manajemen (p>0,05). Nilai koefisien korelasi 

yang positif menunjukkan arah hubungan searah, artinya semakin tinggi tingkat 

FoMO maka pengeluaran pangan cenderung meningkat, namun kekuatan 

hubungannya sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa FoMO bukan merupakan faktor utama yang 

memengaruhi pengeluaran pangan mahasiswa. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian Syafaah dan Santoso (2022) yang menunjukkan bahwa FoMO terbukti 

berkontribusi secara positif dan signifikan dalam meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen yang akan berdampak juga pada jumlah pengeluaran pangan 

mahasiswa. Akan tetapi, penelitian oleh Triswati dan Huda (2025) menunjukkan 

bahwa FoMO tidak berpengaruh secara signifikan dengan keputusan pembelian. 

Meskipun FoMO dapat memicu rasa penasaran ataupun keinginan untuk mencoba 

makanan yang sedang viral, dorongan tersebut tidak cukup kuat untuk langsung 

mendorong konsumen membuat keputusan pembelian. Dengan kata lain, 

hubungan antara FoMO dengan keputusan pembelian cenderung tidak langsung 

dan melalui variabel perantara. Konsumen tetap memerlukan faktor pendukung 

seperti purchase intention sebelum memutuskan untuk membeli sehingga FoMO 

bukan faktor utama yang menentukan besarnya pengeluaran pangan. Keputusan 

pengeluaran pangan juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti preferensi individu, 

ketersediaan pangan, dan kondisi ekonomi seperti uang saku (Rahayu 2017). 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Lova et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa pembelian makanan akan diputuskan dari banyak makanan yang disukai 

oleh konsumen. Semakin tinggi tingkat seseorang menyukai makanan tersebut, 

maka semakin sering seseorang membeli makanan tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengeluaran pangan berhubungan dengan preferensi 

makanan dan jenis pangan yang dikonsumsi.  

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zahroh et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa cenderung bersikap netral 

atau tidak terpengaruh terhadap rekomendasi produk di media sosial, serta 

memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi. Selain itu, sebagian 

mahasiswa tetap mampu menabung meskipun terpapar berbagai rekomendasi 

produk, yang menunjukkan adanya keseimbangan antara perilaku konsumtif dan 

pengelolaan keuangan. Temuan penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kontrol diri dan kesadaran finansial memiliki peran penting 

dalam menentukan perilaku konsumsi mahasiswa. Hal ini menjelaskan mengapa 

pengaruh FoMO terhadap pengeluaran pangan tidak berhubungan signifikan 

dikarenakan keputusan konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan sosial, 

tetapi juga oleh pertimbangan rasional individu. 
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4.7 Hubungan FoMO dengan Tingkat Kecukupan Zat Gizi 

Fenomena Fear of Missing Out atau FoMO adalah kondisi psikologis yang 

ditandai dengan rasa cemas atau khawatir tertinggal dalam berbagai aktivitas 

sosial atau tren yang dialami oleh orang lain, terutama yang disaksikan melalui 

media sosial. FoMO dapat menjadi pemicu perilaku konsumtif, termasuk dalam 

aspek konsumsi pangan (Dewitantri dan Nugraheni 2024). Dalam konteks 

konsumsi pangan, terutama di kalangan generasi muda, FoMO dapat mendorong 

seseorang untuk mencoba makanan atau minuman yang tengah viral di media 

sosial meskipun tidak direncanakan sebelumnya. Akibatnya, pengambilan 

keputusan konsumsi menjadi lebih didasarkan oleh dorongan emosional dibanding 

pertimbangan kebutuhan dan kesehatan. Menurut Fitria et al. (2023), FoMO 

memiliki pengaruh yang nyata dalam meningkatkan kecenderungan perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Generasi Z. Mahasiswa dengan tingkat FoMO tinggi 

cenderung mengikuti tren makanan yang viral di media sosial tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan atau nilai gizi dari makanan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa FoMO dapat memengaruhi keputusan pengeluaran konsumsi 

makanan secara impulsif maupun emosional (Fitria et al. 2023). 

Selain itu, Jangkar et al. (2023) juga menyatakan bahwa FoMO memiliki 

korelasi positif yang cukup kuat (r = 0,597) dengan perilaku konsumtif mahasiswa. 

Artinya, semakin tinggi perasaan takut tertinggal, semakin besar pula 

kemungkinan mahasiswa melakukan pembelian makanan secara berlebihan untuk 

“ikut serta” dalam pengalaman sosial kelompok sebayanya (Jangkar et al. 2023). 

Hasil uji hubungan fenomena FoMO dengan tingkat kecukupan zat gizi disajikan 

pada Tabel 16.  

Tabel 16 Hubungan fenomena FoMO dengan tingkat kecukupan zat gizi 

Zat Gizia  Program studi Sekolah Bisnis  Program studi Manajemen 

p-value r p-value r 

Energi 0,023* -0,378 0,959 -0,009 

Protein 0,005* -0,455 0,707 -0,065 

Lemak 0,088  -0,289 0,802 -0,043 

Karbohidrat 0,806 -0,042 0,938 0,013 

Serat 0,016* -0,399 0,612 -0,087 

Sukrosa 0,594 -0,092 0,905 0,021 
Keterangan: a) uji korelasi Spearman  

Berdasarkan Tabel 16, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa 

pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat FoMO dengan beberapa zat gizi, yaitu energi, protein, dan serat 

(p<0,05). Seluruh hubungan tersebut bersifat negatif dengan kekuatan korelasi 

lemah hingga sedang, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FoMO, 

maka tingkat kecukupan zat gizi tersebut cenderung menurun. Sementara itu, zat 

gizi lain seperti lemak, karbohidrat, dan sukrosa tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan (p>0,05), sehingga mengindikasikan bahwa pengaruh FoMO tidak 

terjadi secara merata pada seluruh komponen zat gizi. Pada mahasiswa Program 
studi Manajemen, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara FoMO 

dengan seluruh jenis zat gizi yang diteliti (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
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pengaruh FoMO terhadap kecukupan zat gizi tidak terjadi secara konsisten pada 

semua kelompok responden. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Qutishat et al. (2022), bahwa FoMO 

dapat menjadi faktor risiko tidak langsung terhadap kualitas konsumsi pangan, 

terutama bila disertai pola makan impulsif dan rendahnya pengetahuan gizi. 

Dalam konteks penelitian ini, pengaruh tersebut tampak lebih spesifik pada zat 

gizi tertentu, yaitu energi, protein, dan serat, serta hanya pada kelompok 

mahasiswa tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa FoMO dapat memengaruhi 

pola makan ke arah yang kurang sehat, seperti kecenderungan mengonsumsi 

makanan praktis atau makanan yang sedang tren, yang umumnya rendah 

kandungan protein dan serat serta tidak selalu memenuhi kebutuhan energi harian. 

Meskipun demikian, tidak semua individu dengan tingkat FoMO yang 

tinggi mengalami kecukupan zat gizi yang rendah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa dorongan untuk mengikuti tren, 

termasuk tren makanan atau minuman viral, tidak selalu berujung pada konsumsi 

aktual yang berlebihan atau tidak sehat (Sianipar dan Kaloeti 2019). Beberapa 

faktor seperti kontrol diri, kesadaran akan pentingnya gizi, serta pengetahuan gizi 

dapat memoderasi hubungan tersebut (Wulandari 2020). Individu dengan kontrol 

diri dan pemahaman gizi yang baik tetap mampu menjaga pola makan yang 

seimbang meskipun terpapar pengaruh sosial. Oleh karena itu, meskipun FoMO 

dan tingkat kecukupan zat gizi pada mahasiswa Program Studi Manajemen tidak 

signifikan secara statistik, FoMO tetap perlu diperhatikan sebagai faktor 

psikososial yang dapat memengaruhi kebiasaan makan mahasiswa (Oberst et al. 

2017). Selain itu, perbedaan lokasi kampus mahasiswa Program Studi Sekolah 

Bisnis dan mahasiswa Program Studi Manajemen juga menjadi salah satu faktor 

dalam fenomena FoMO. Penelitian Nurhasanah (2024) menunjukkan bahwa 

FoMO cenderung lebih berkembang pada masyarakat perkotaan dibandingkan 

wilayah non-perkotaan. Hal ini disebabkan oleh penggunaan media sosial yang 

intensif, tekanan sosial dalam lingkungan perkotaan, dan rendahnya kontrol diri 

merupakan faktor utama yang memicu FoMO. 

4.8  Hubungan Uang Saku dengan Pengeluaran Pangan 

Dalam konteks mahasiswa, uang saku seringkali menjadi satu-satunya 

sumber pengeluaran harian dan berkaitan erat dengan pilihan gaya hidup, 

termasuk pola konsumsi makanan. Hasil uji hubungan uang saku dengan 

pengeluaran pangan disajikan pada Tabel 17. 

Tabel 17 Hubungan uang saku dengan pengeluaran pangan 

Program Studi p-valuea r 

Program studi Sekolah Bisnis 0,016* -0,400 

Program studi Manajemen 0,011* -0,419 

Keterangan: a) uji korelasi Spearman   

Berdasarkan Tabel 17, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara uang saku dengan pengeluaran pangan 

baik pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis maupun mahasiswa Program 

Studi Manajemen (p<0,05). Nilai koefisien korelasi pada kedua kelompok 
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menunjukkan arah hubungan negatif dengan kekuatan korelasi sedang, yang 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi uang saku yang dimiliki mahasiswa, maka 

pengeluaran pangan cenderung menurun. Proporsi pengeluaran konsumsi pangan 

dihitung sebagai persentase pengeluaran pangan terhadap uang saku responden. 

Mengacu pada Ningdiah (2019), proporsi tersebut dikategorikan menjadi rendah 

(30–39,9%), sedang (40–49,9%), dan tinggi (≥50%). 

Dalam konteks penelitian ini, pendapatan diwakili oleh uang saku 

mahasiswa. Temuan ini dapat dijelaskan melalui konsep Hukum Engel (Engel’s 

Law), yang menyatakan bahwa seiring meningkatnya tingkat kesejahteraan, 

proporsi pengeluaran untuk pangan cenderung menurun, meskipun secara nominal 

pengeluaran makanan tetap meningkat. Sebaliknya, proporsi pengeluaran pangan 

yang lebih besar menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan atau uang saku 

masih digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar, yaitu pangan. Hal ini sejalan 

dengan studi yang menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan diikuti oleh 

penurunan proporsi pengeluaran makanan dan peningkatan pengeluaran non-

pangan, yang mencerminkan adanya diversifikasi konsumsi setelah kebutuhan 

dasar terpenuhi (Clements dan Chen 2020). 

Secara umum, semakin besar uang saku yang diberikan orang tua kepada 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa untuk bersikap 

konsumtif dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya (Fauzziyah dan 

Widayati 2020). Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola keuangan, sebagaimana dijelaskan oleh Nursyahla (2020) yang 

menemukan bahwa pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa, khususnya terkait 

uang saku, masih tergolong rendah. Selain itu, Rahmadhani et al. (2024) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa besar kecilnya uang saku yang diterima 

mahasiswa memengaruhi gaya hidup dan kecenderungan konsumsi makanan tidak 

sehat. Mahasiswa dengan uang saku yang lebih besar menunjukkan 

kecenderungan untuk mengonsumsi makanan siap saji dan melakukan pembelian 

makanan di luar rumah lebih sering, terutama makanan yang dipengaruhi oleh tren 

media sosial (Rahmadhani et al. 2024). 

4.9 Hubungan Uang Saku dengan Tingkat Kecukupan Zat Gizi 

Uang saku merupakan salah satu faktor ekonomi yang dapat memengaruhi 

tingkat kecukupan zat gizi individu. Besarnya uang saku menentukan daya beli 

mahasiswa terhadap pangan, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan zat gizi harian. Mahasiswa dengan uang saku yang lebih 

tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap pangan yang beragam 

dan bergizi. Andayani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa semakin besar uang 

saku yang dimiliki mahasiswa, maka cenderung semakin besar pula belanja 

pangan dan non pangannya. Mahasiswa yang memiliki uang saku lebih cenderung 

memilih mengonsumsi fast food karena keterbatasan waktu dan kemudahan akses. 

Makanan cepat saji memang praktis, namun kerap kali tidak mengandung gizi 

yang mencukupi (Azzahra et al. 2025). Hasil uji hubungan uang saku dengan 

tingkat kecukupan zat gizi disajikan pada Tabel 18.  
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Tabel 18  Hubungan uang saku dengan tingkat kecukupan zat gizi 

Zat Gizia  Program studi Sekolah Bisnis  Program studi Manajemen 

p-value r p-value r 

Energi 0,047* 0,334 0,894 0,023 

Protein 0,041* 0,343 0,468 0,125 

Lemak 0,112  0,269 0,973 0,006 

Karbohidrat 0,811 0,041 0,960 0,009 

Serat 0,154 0,242 0,555 0,102 

Sukrosa 0,826 0,038 0,056 0,321 

Keterangan: a) uji korelasi Spearman  

Berdasarkan Tabel 18, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa 

pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis terdapat hubungan yang signifikan 

antara uang saku dengan tingkat kecukupan energi dan protein (p<0,05), dengan 

arah hubungan positif dan kekuatan korelasi lemah. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi uang saku mahasiswa, maka kecukupan energi dan protein 

cenderung meningkat. Sementara itu, zat gizi lainnya seperti lemak, karbohidrat, 

serat, dan sukrosa tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (p>0,05). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawan dan Widyaningsih (2017) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara besar uang saku dengan 

kecukupan energi (r=0,231; p=0,032) dan protein (r=0,288; p=0,007), dengan arah 

hubungan positif. Penelitian tersebut menyatakan bahwa peningkatan uang saku 

akan diikuti oleh peningkatan kecukupan energi dan protein. Hal tersebut 

dikarenakan individu memiliki kemampuan yang lebih besar dalam mengakses 

dan memilih makanan yang dapat memenuhi kebutuhan gizinya, sehingga dapat 

dikatakan bahwa jika uang saku naik maka kecukupan energi dan protein juga 

akan mengalami peningkatan. Uang saku merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pemilihan makanan. Uang saku yang tinggi memberikan 

kesempatan lebih luas dalam memilih makanan sehat dengan kualitas baik 

(Kurniawati 2016). Namun demikian, pengeluaran pangan yang lebih besar belum 

tentu menjamin kualitas konsumsi yang lebih baik. Mahasiswa akan 

menyeseuaikan preferensi makanan dengan uang sakunya (Lova et al. 2024).  

Pada mahasiswa Program studi Manajemen, tidak ditemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara uang saku dengan seluruh tingkat kecukupan zat 

gizi menunjukkan bahwa uang saku bukan merupakan faktor utama yang 

memengaruhi pola konsumsi. Kondisi ini menunjukkan adanya faktor lain yang 

juga memengaruhi tingkat kecukupan zat gizi, seperti frekuensi makan, kebiasaan 

makan, dan pola makan. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

pola makan dengan kecukupan gizi. Semakin baik pola makan maka semakin baik 

pula tingkat kecukupan gizinya (Naftali 2018). Selain itu, karakteristik usia 

dewasa muda juga berperan, karena kelompok usia ini cenderung memiliki 

perilaku makan yang kurang terkontrol, seperti emotional eating, konsumsi 

makanan ringan dan cepat saji, serta kebiasaan melewatkan waktu makan (meal 

skipping) (Untari et al. 2025). Selain itu, pada penelitian Daniel dan Triyanti 

(2023) didapatkan bahwa tidak adanya hubungan antara jumlah uang saku dengan 

konsumsi gula (p>0,05), tetapi terdapat hubungan antara preferensi makanan dan 

minuman tinggi gula dengan konsumsi gula (p<0,05).  

Di samping itu, perbedaan lingkungan memengaruhi pola konsumsi 

mahasiswa (Kamal et al. 2025). Mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis di 
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wilayah perkotaan tidak memiliki kantin kampus dan memiliki akses yang lebih 

luas terhadap berbagai pilihan makanan di luar kampus. Sebaliknya, mahasiswa 

Program Studi Manajemen di Dramaga memiliki fasilitas kantin kampus, namun 

pilihan makanan di sekitarnya lebih terbatas. Kondisi ini menyebabkan pola 

konsumsi mahasiswa Program Studi Manajemen relatif lebih seragam, sehingga 

kecukupan zat gizi tidak terlalu dipengaruhi oleh uang saku, melainkan oleh pola 

dan kebiasaan makan. 

4.10 Hubungan Frekuensi Penggunaan Aplikasi Pemesanan Makanan 

Online dengan Pengeluaran Pangan 

Kemudahan transaksi digital serta promosi dari layanan pesan antar turut 

memperkuat perilaku konsumtif yang bersifat impulsif. Dengan demikian, 

kemudahan akses pangan berperan dalam menentukan pola konsumsi dan tingkat 

pengeluaran mahasiswa. Menurut penelitian yang dilakukan Rathore dan 

Chaudhary (2018) menunjukkan bahwa sebanyak 50,8% orang memesan makanan 

secara online karena mereka tidak suka memasak dan cukup efisien dengan 

pelayanan pengiriman makanan yang diberikan tidak lebih dari satu jam. Hasil uji 

hubungan frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dengan 

pengeluaran pangan disajikan pada Tabel 19.  

Tabel 19 Hubungan frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online 

dengan pengeluaran pangan 

Program Studi p-valuea r 

Program studi Sekolah Bisnis 0,418 -0,139 

Program studi Manajemen 0,127 0,259 

Keterangan: a) uji korelasi Spearman  

Berdasarkan Tabel 19, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi penggunaan aplikasi 

pemesanan makanan online dengan pengeluaran pangan pada mahasiswa Program 

Studi Sekolah Bisnis maupun mahasiswa Program Studi Manajemen (p>0,05). 

Pada mahasiswa Program studi Sekolah Bisnis, koefisien korelasi negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan 

makanan online maka pengeluaran pangan cenderung lebih rendah, kemungkinan 

karena mahasiswa memanfaatkan promo dan gratis ongkir. Sementara itu, pada 

mahasiswa Program Studi Manajemen diperoleh arah hubungan positif yang 

menunjukkan kecenderungan peningkatan pengeluaran pangan seiring 

meningkatnya frekuensi penggunaan aplikasi. Kamela dan Nature (2022) 

menyatakan bahwa ongkos kirim sebagai bagian dari biaya transportasi berperan 

penting dalam penentuan harga layanan food delivery, dan cenderung meningkat 

seiring bertambahnya jarak pengantaran. Namun, pada kedua kelompok hubungan 

tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik, sehingga frekuensi 

penggunaan aplikasi belum menunjukkan hubungan yang bermakna dengan 

pengeluaran pangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan 

aplikasi pemesanan makanan online tidak secara langsung memengaruhi besarnya 

pengeluaran pangan mahasiswa. Meskipun mahasiswa sering menggunakan 

aplikasi pemesana makanan online, hal tersebut belum tentu meningkatkan total 
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pengeluaran pangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyani (2023) yang menyatakan bahwa konsumen cenderung menggunakan 

aplikasi pemesanan makanan online karena faktor harga dan promosi, serta hanya 

pada kondisi tertentu seperti saat terdapat promo atau ketika berkumpul bersama. 

Hal tersebut dikarenakan harga menjadi faktor yang sangat sensitif dalam 

menentukan keputusan pembelian. Berdasarkan wawancara langsung dengan 

responden dan jawaban dari pertanyaan kuesioner terkait alasan pemesanan 

makanan dan minuman secara online, responden biasanya menggunakan layanan 

pemesanan makanan online pada saat pulang dari kampus (58,0%), saat weekend 

(37,0%), dan saat istirahat di kampus (4,9%). Penghematan waktu (time saving) 

memiliki hubungan positif dengan keputusan penggunaan Online Food Delivery 

Services (Mulyaningtyas et al. 2024). 

Selain itu, nilai p-value pada mahasiswa Program Studi Manajemen lebih 

besar (p=0,839) yang menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan aplikasi 

pemesanan makanan online terhadap pengeluaran pangan cenderung lebih lemah. 

Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan kampus, karena mahasiswa 

Program Studi Manajemen memiliki akses terhadap kantin fisik serta pilihan 

makanan yang tersedia di sekitar tempat tinggal. Ketersediaan tersebut 

menyebabkan pola konsumsi menjadi lebih stabil, sehingga tidak banyak 

dipengaruhi oleh frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online. 

Literasi keuangan yang rendah menghambat kemampuan pelanggan untuk 

mengelola keuangan mereka dan mengambil keputusan pengeluaran yang tepat, 

termasuk pengeluaran untuk layanan pengiriman makanan daring. Sebaliknya, 

iklan media secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian konsumen, yang 

mengindikasikan bahwa paparan media yang lebih besar meningkatkan 

kemungkinan munculnya berbagai opsi pembelian (Oktaviana dan Irawan 2024). 

Rasid et al. (2023) menyatakan bahwa literasi keuangan yang kurang memadai 

menyebabkan pengelolaan uang yang tidak efektif dan keputusan pengeluaran 

yang buruk. Oleh karena itu, pengaruh penggunaan aplikasi terhadap pengeluaran 

pangan bersifat tidak langsung, melainkan melalui faktor perantara seperti literasi 

keuangan. 

4.11 Hubungan Frekuensi Penggunaan Aplikasi Pemesanan Makanan 

Online dengan Tingkat Kecukupan Zat Gizi 

 Kemudahan akses pangan, baik secara fisik seperti keberadaan warung 

makan di sekitar kampus maupun melalui aplikasi daring, menjadi faktor penting 

yang memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Akses yang mudah mendorong 

mahasiswa lebih memilih makanan siap saji karena dianggap praktis dan efisien. 

Hasanah et al. (2023) menunjukkan bahwa kemudahan memperoleh fast food 

berkaitan dengan meningkatnya konsumsi makanan tidak sehat yang berdampak 

pada status gizi. Herlina dan Hamid (2020) juga menemukan bahwa banyaknya 

pilihan tempat makan di lingkungan kampus meningkatkan frekuensi konsumsi di 

luar dan pengeluaran untuk pangan. Rata-rata persentase kontribusi masing-

masing sumber pangan (aplikasi pemesanan online dan offline) terhadap 

kebutuhan zat gizi responden disajikan pada Tabel 20. 
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Tabel 20 Rata-rata persentase kontribusi masing-masing sumber pangan terhadap 

kebutuhan zat gizi  

Zat Gizi 
Program Studi Sekolah Bisnis Program Studi Manajemen 

Online (%) Offline (%) Online (%) Offline (%) 

Energi (kkal) 13,5 72,2 5,1 69,5 

Protein (g) 16,1 77,9 11,4 67,8 

Lemak (g) 20,7 105,3 14,7 101,8 

Karbohidrat (g) 9,2 57,3 7,6 56,2 

Serat (g) 2,4 21,4 1,7 18,0 

Sukrosa (g) 4,7 40,9 1,1 35,4 

Berdasarkan Tabel 20, kontribusi pangan yang diperoleh secara offline 

terhadap pemenuhan kebutuhan zat gizi harian lebih besar dibandingkan pangan 

yang diperoleh melalui aplikasi pemesanan makanan online pada kedua program 

studi. Kontribusi terbesar berasal dari asupan lemak yang diperoleh secara offline, 

yaitu mencapai 105,3% pada mahasiswa Sekolah Bisnis dan 101,8% pada 

mahasiswa Manajemen. Sebaliknya, kontribusi pangan online terhadap seluruh zat 

gizi relatif rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan zat gizi 

mahasiswa lebih banyak berasal dari pangan yang diperoleh secara offline, baik 

melalui pembelian langsung maupun makanan yang dimasak sendiri. Selain itu, 

dilakukan analisis rata-rata kontribusi pangan yang diperoleh melalui aplikasi 

pemesanan makanan online dan offline terhadap total asupan zat gizi pada hari 

pengamatan. Hasil analisis kontribusi asupan zat gizi tersebut disajikan pada tabel 

21. 

Tabel 21 Rata-rata persentase kontribusi masing-masing sumber pangan terhadap 

asupan zat gizi  

Zat Gizi 
Program Studi Sekolah Bisnis Program Studi Manajemen 

Online (%) Offline (%) Online (%) Offline (%) 

Energi (kkal) 15,2 84,8 8,3 91,7 

Protein (g) 15,5 84,5 15,7 84,3 

Lemak (g) 15,7 84,3 13,3 86,7 

Karbohidrat (g) 14,0 86,0 13,1 86,9 

Serat (g) 11,4 88,6 8,8 91,2 

Sukrosa (g) 10,9 89,1 4,4 95,6 

Tabel 21 menunjukkan bahwa pada kedua program studi, kontribusi asupan 

zat gizi responden lebih banyak berasal dari sumber pangan offline dibandingkan 

online untuk seluruh jenis zat gizi yang dianalisis, meliputi energi, protein, lemak, 

karbohidrat, serat, dan sukrosa. Secara umum, mahasiswa Program Studi Sekolah 

Bisnis memiliki kontribusi pangan online yang cenderung lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa Program Studi Manajemen, meskipun sumber pangan 

offline tetap menjadi kontributor utama terhadap pemenuhan asupan zat gizi pada 

kedua kelompok responden. Selanjutnya dilakukan analisis hubungan frekuensi 

penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dengan tingkat kecukupan zat 

gizi yang disajikan pada Tabel 22. 
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Tabel 22 Hubungan frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online 

dengan tingkat kecukupan zat gizi 

Zat Gizia  Program studi Sekolah Bisnis  Program studi Manajemen 

p-value r p-value r 

Energi 0,020* 0,386 0,279 -0,185 

Protein 0,116 0,267 0,375 0,152 

Lemak 0,035*  0,352 0,387 -0,148 

Karbohidrat 0,831 0,037 0,074 -0,302 

Serat 0,281 0,185 0,313 -0,173 

Sukrosa 0,895 -0,023 0,132 -0,256 
Keterangan: a) uji korelasi Spearman  

Berdasarkan Tabel 22, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa 

pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis terdapat hubungan yang signifikan 

antara frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dengan tingkat 

kecukupan energi (p=0,020; r=0,386) dan lemak (p=0,035; r=0,352), dengan arah 

hubungan positif dan kekuatan korelasi lemah. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin sering mahasiswa menggunakan aplikasi pemesanan makanan online, 

maka kecukupan energi dan lemak cenderung meningkat. Sementara itu, tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan pada zat gizi lain seperti protein, karbohidrat, 

serat, dan sukrosa (p>0,05). Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Febrina 

(2023) yang menunjukkan bahwa frekuensi pemesanan makanan online 

berhubungan signifikan dengan asupan energi (p=0,027; r=0,221) dan asupan 

lemak (p=0,027; r=0,222), tetapi tidak berhubungan signifikan pada tingkat 

kecukupan serat (p=0,221; r=0,112). Jenis-jenis produk makanan yang banyak 

tersedia di aplikasi pengiriman makanan online sebagian besar adalah makanan 

cepat saji. Makanan cepat saji, seperti pizza, kentang goreng, dan makanan sejenis 

lainnya, kaya akan kalori, lemak, gula, dan natrium, tetapi rendah nutrisi seperti 

protein, serat, vitamin, dan mineral. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

Budiningsari et al. (2026) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara frekuensi penggunaan layanan pengiriman makanan online dan 

asupan lemak, namun tidak ditemukan hubungan serupa antara frekuensi 

penggunaan layanan pengiriman makanan daring dengan asupan gula dan natrium. 

Sementara itu, pada mahasiswa Program Studi Manajemen tidak ditemukan 

hubungan yang signifikan antara frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan 

makanan online dengan seluruh tingkat kecukupan zat gizi (p>0,05). Nilai 

koefisien korelasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi kecukupan zat gizi pada 

kelompok ini. Meskipun penggunaan aplikasi pesan antar makanan sering 

dikaitkan dengan pola makan yang kurang sehat, namun pada penelitian Khaerani 

et al. (2025) tidak ada hubungan antara seberapa sering seseorang menggunakan 

aplikasi pemesanan makanan online dengan status gizi pada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil wawancara langsung, alasan utama responden melakukan 

pemesanan makanan secara online adalah preferensi (48,7%), diikuti promo dan 
harga yang terjangkau (33,9%), porsi yang besar dan mengenyangkan (7,8%), 

serta praktis dan cepat (7,0%). Faktor lainnya meliputi kebutuhan gizi dan jarak. 

Sementara itu, pada pemesanan minuman online, alasan yang paling banyak 

dikemukakan adalah preferensi (61,0%), promo dan harga terjangkau (20,8%), 

serta faktor lain seperti kebutuhan gizi, jarak, banyaknya pilihan menu, paket 
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makanan, kepraktisan, dan FoMO yang hanya sebesar 1,3%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pemesanan makanan online lebih 

banyak didorong oleh preferensi dan pertimbangan ekonomi dibandingkan 

keinginan mengikuti tren makanan atau minuman yang sedang viral. Kondisi 

tersebut menjelaskan mengapa penggunaan aplikasi pemesanan makanan online 

tidak selalu berkaitan dengan tingkat kecukupan zat gizi mahasiswa. Preferensi 

makanan memiliki hubungan kuantitatif dengan jumlah asupan makanan dan 

dapat memengaruhi asupan gizi seseorang (Lova et al. 2024).  

4.12 Hubugan Jarak Kos ke Pasar Tradisional/Modern dengan Pengeluaran 

Pangan 

Aksesibilitas diartikan sebagai sejauh mana kemudahan seseorang dalam 

memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan. Tingkat aksesibilitas yang baik 

dapat terwujud apabila tersedia sarana dan prasarana yang memadai, serta 

ditunjang oleh jarak lokasi yang mudah dijangkau. Akses fisik pangan berupa 

jarak pasar serta ketersediaan pangan secara fisik di warung/pasar (Kholidah et al. 

2023). Pasar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tempat yang menyediakan 

berbagai jenis pangan, baik bahan pangan mentah maupun pangan olahan, seperti 

pasar tradisional, kantin, pasar modern, supermarket, dan minimarket. Hasil uji 

hubungan jarak kos ke pasar tradisional/modern dengan pengeluaran pangan 

disajikan pada Tabel 23. 

Tabel 23 Hubungan jarak kos ke pasar tradisional/modern dengan pengeluaran 

pangan 

Program Studi p-valuea 

Program studi Sekolah Bisnis 0,903 

Program studi Manajemen 0,818 

Keterangan: a) uji Fisher-Freeman-Halton  

Berdasarkan Tabel 23, hasil uji Fisher-Freeman-Halton menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jarak kos ke pasar 

tradisional/modern dengan pengeluaran pangan pada responden Program Studi 

Sekolah Bisnis maupun Program Studi Manajemen (p>0,05). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Burhani (2016) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara proporsi pengeluaran pangan dengan akses 

pangan (p=0,148) pada rumah tangga di Kelurahan Buring, Kota Malang. Badan 

Pangan Nasional dalam (Budiawati et al. 2021) menjelaskan bahwa rata-rata 

pengeluaran makanan per kapita merupakan salah satu indikator yang digunakan 

dalam dimensi accessibility atau akses pangan rumah tangga karena menunjukkan 

daya beli dan pola konsumsi rumah tangga. Temuan ini diperkuat oleh Burhan 

(2016) yang menyatakan bahwa keterjangkauan pangan dipengaruhi oleh daya 

beli, pendapatan, dan proporsi pengeluaran pangan rumah tangga. Proporsi 

pengeluaran pangan yang tinggi dapat mencerminkan rendahnya kemampuan 

ekonomi rumah tangga sehingga sebagian besar pendapatan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan. Sebaliknya, proporsi pengeluaran pangan yang 

rendah menunjukkan akses pangan yang lebih baik karena rumah tangga memiliki 

pendapatan atau sumber daya lain untuk memenuhi kebutuhan pangan. Oleh 
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karena itu, besarnya pengeluaran pangan tidak selalu menunjukkan akses pangan 

yang lebih baik. Selain itu, pengeluaran responden berhubungan dengan kondisi 

fisik, kenyamanan, dan ketersediaan fasilitas dalam pemilihan lokasi pasar 

tradisional sehingga bukan hanya dikarenakan oleh faktor jarak saja (Putri et al. 

2024). 

4.13 Hubungan Jarak Kos ke Pasar Tradisional/Modern dengan Tingkat 

Kecukupan Zat Gizi 

Akses fisik yang masih sangat terbatas terutama terkait jarak ke pasar utama 

yang sangat jauh dan terbatasnya warung yang menyediakan bahan pangan 

memengaruhi harga barang (Koni et al. 2025). Sebagaimana penelitian Ahmed et 

al. (2017) yang juga menunjukkan bahwa jarak ke pasar dan ongkos transportasi 

menjadi faktor krusial dalam menentukan ketahanan pangan di kawasan pedesaan 

Pakistan. Selain itu, Yovo dan Gnedeka (2023) menemukan bahwa rumah tangga 

di Togo yang lebih dekat ke pasar cenderung lebih tahan pangan dibandingkan 

yang tinggal jauh dari sumber pangan. Hasil uji hubungan jarak ke pasar 

tradisional/modern dengan tingkat kecukupan zat gizi disajikan pada Tabel 24.  

Tabel 24 Hubungan jarak kos ke pasar tradisional/modern dengan tingkat 

kecukupan zat gizi 

Zat Gizia 

 Program studi Sekolah 

Bisnis 

 Program studi Manajemen 

p-value p-value 

Energi 0,445 0,013* 

Protein 0,389 0,879 

Lemak 0,749  0,619 

Karbohidrat 0,574 0,634 

Sukrosa 1,000 1,000 
Keterangan: a) uji Fisher-Freeman-Halton 

Berdasarkan Tabel 24, hasil uji Fisher-Freeman-Halton menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jarak kos ke pasar 

tradisional/modern dengan tingkat kecukupan zat gizi pada responden Program 

Studi Sekolah Bisnis (p>0,05). Temuan ini sejalan dengan penelitian Agustiani 

(2012), bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan (p>0,05) antara akses 

pangan dengan tingkat konsumsi energi dan protein. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa dengan akses pangan yang lebih baik tidak menjamin 

tingkat konsumsi energi dan protein yang semakin lebih baik pula. Selain itu, 

temuan tersebut didukung oleh penelitian Kyandra et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa jarak dari rumah ke pasar tradisional terdekat tidak 

memengaruhi preferensi konsumen dalam berbelanja kebutuhan pokok (p=0,10). 

Hal yang paling diinginkan konsumen saat berbelanja adalah kenyamanan. 

Preferensi makanan memiliki hubungan kuantitatif dengan jumlah asupan 

makanan dan dapat memengaruhi asupan gizi seseorang (Lova et al. 2024). 

Mahasiswa cenderung memilih makanan berdasarkan preferensi dan kenyamanan 

konsumsi, sehingga kualitas asupan zat gizi tidak hanya dipengaruhi oleh akses 
pangan, tetapi juga oleh pilihan makanan yang dikonsumsi. Selain itu, hubungan 

antara jarak kos ke pasar tradisional/modern dengan tingkat kecukupan serat tidak 
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dapat diuji secara statistik karena seluruh responden memiliki tingkat kecukupan 

serat dalam kategori kurang, sehingga variabel tidak memiliki variasi kategori. 

Sementara itu, terdapat hubungan yang signifikan antara jarak kos ke pasar 

tradisional/modern dengan tingkat kecukupan energi pada mahasiswa Program 

Studi Manajemen (p<0,05). Meskipun mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis 

dan Program Studi Manajemen sama-sama tinggal di kos, karakteristik 

lingkungan pangan di sekitar tempat tinggal dan kampus kemungkinan berbeda. 

Mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis yang berada di wilayah perkotaan 

memiliki akses makanan yang lebih beragam, seperti minimarket, restoran, cafe, 

dan layanan pesan antar makanan online, sehingga pemenuhan kebutuhan energi 

tidak hanya bergantung pada kedekatan dengan pasar tradisional atau modern. 

Sebaliknya, mahasiswa Program Studi Manajemen kemungkinan lebih 

mengandalkan pasar sekitar sebagai sumber utama pembelian makanan sehari-hari, 

sehingga jarak kos ke pasar lebih berpengaruh terhadap kecukupan energi. 

Lingkungan pangan perkotaan memiliki hubungan kuat dengan perilaku konsumsi 

karena tingginya ketersediaan dan aksesibilitas berbagai sumber makanan di area 

urban (Westbury et al. 2021), sehingga tidak ditemukannya hubungan antara jarak 

ke pasar dan tingkat kecukupan energi pada mahasiswa program studi Sekolah 

Bisnis, berbeda dengan mahasiswa yang tinggal di Dramaga. Sementara itu, 

tingkat kecukupan protein, lemak, karbohidrat, dan zat gizi lainnya lebih 

dipengaruhi oleh kualitas pemilihan makanan, preferensi konsumsi, uang saku, 

pengetahuan gizi, dan kebiasaan makan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Yugharyanti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa akses pembelian 

makanan tidak berhubungan signifikan dengan kualitas diet mahasiswa, 

sedangkan pemilihan makanan memiliki hubungan signifikan dengan kualitas diet. 

Selain itu, unsur-unsur lingkungan pangan meliputi ketersediaan, kemudahan 

akses, promosi dan pemasaran, keterjangkauan, kualitas, kenyamanan, dan tata 

kelola (Keat et al. 2024). Perbedaan ketersediaan fasilitas kantin berpotensi 

memengearuhi pemilihan makanan mahasiswa. Mahasiswa Program Studi 

Manajemen yang memiliki akses langsung ke kantin kampus cenderung 

memperoleh makanan yang lebih mudah dijangkau dan tersedia secara rutin, 

sehingga pilihan makanannya lebih dipengaruhi oleh ketersediaan menu di 

lingkungan kampus. Sebaliknya, mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis yang 

tidak memiliki kantin di dalam gedung perkuliahan lebih bergantung pada 

restoran, warung makan di luar kampus, atau layanan pesan antar makanan online. 

Kondisi ini memberikan pilihan makanan yang lebih beragam. Lingkungan 

makanan di kampus memainkan peran penting dalam membentuk perilaku makan 

mahasiswa (Keat et al. 2024). 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Subjek pada penelitian ini terdiri atas 72 mahasiswa yang terbagi sama 

banyak antara mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan mahasiswa Program 

Studi Manajemen IPB University. Sebagian besar mahasiswa pada kedua program 

studi memiliki frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online dalam 

kategori rendah (<8 kali per bulan), yaitu sebesar 66,7% pada mahasiswa Program 

Studi Sekolah Bisnis dan 77,8% pada mahasiswa Program studi Manajemen. Jenis 

aplikasi yang paling banyak digunakan adalah Shopee-Food, yaitu sebesar 37,9% 

pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis dan 35,8% pada mahasiswa 

Program studi Manajemen. Sebagian besar mahasiswa Program Studi Sekolah 

Bisnis memiliki jarak kos ke pasar tradisional/modern dalam kategori dekat 

(55,6%), sedangkan sebagian besar (61,1%) mahasiswa Program Studi 

Manajemen berada pada kategori jauh (>1 km). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fenomena Fear of Missing Out 

(FoMO) tidak memiliki hubungan signifikan dengan pengeluaran pangan pada 

kedua kelompok mahasiswa (p>0,05), sehingga FoMO bukan merupakan faktor 

utama yang memengaruhi pengeluaran pangan. Pengeluaran pangan juga 

dipengaruhi oleh preferensi makanan, kondisi ekonomi, dan pertimbangan 

rasional individu. Namun, pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis terdapat 

hubungan signifikan negatif antara FoMO dengan tingkat kecukupan energi 

(p=0,023;r=-0,378), protein (p=0,005;r=-0,455), dan serat (p=0,016;r=-0,399). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FoMO, maka kecukupan zat gizi 

cenderung menurun akibat kecenderungan memilih makanan praktis atau 

makanan yang sedang tren. 

Uang saku memiliki hubungan signifikan dengan pengeluaran pangan pada 

mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis (p=0,016;r=-0,400) dan Program Studi 

Manajemen (p=0,011;r=-0,419). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

uang saku, maka proporsi pengeluaran pangan cenderung menurun sesuai konsep 

Hukum Engel. Pada mahasiswa Program studi Sekolah Bisnis, uang saku juga 

berhubungan signifikan positif dengan tingkat kecukupan energi 

(p=0,047;r=0,334) dan protein (p=0,041;r=0,343), yang menunjukkan bahwa uang 

saku yang lebih tinggi meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memenuhi 

kebutuhan energi dan protein. 

Frekuensi penggunaan aplikasi pemesanan makanan online tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan pengeluaran pangan pada kedua kelompok 

mahasiswa (p>0,05), sehingga penggunaan aplikasi tidak secara langsung 

memengaruhi besarnya pengeluaran pangan. Namun, pada mahasiswa Program 

Studi Sekolah Bisnis ditemukan hubungan signifikan positif dengan tingkat 

kecukupan energi (p=0,020;r=0,386) dan lemak (p=0,035;r=0,352). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sering penggunaan aplikasi pemesanan makanan 

online, maka asupan energi dan lemak cenderung meningkat akibat tingginya 
konsumsi makanan cepat saji yang tersedia pada aplikasi tersebut. 

Selain itu, tidak terdapat hubungan signifikan antara jarak kos ke pasar 

tradisional/modern dengan pengeluaran pangan pada kedua kelompok mahasiswa 

(p>0,05), sehingga pengeluaran pangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor jarak, 
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tetapi juga oleh daya beli dan kenyamanan. Jarak kos ke pasar juga tidak 

berhubungan signifikan dengan sebagian besar tingkat kecukupan zat gizi pada 

mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis (p>0,05). Namun, pada mahasiswa 

Program Studi Manajemen terdapat hubungan signifikan dengan tingkat 

kecukupan energi (p<0,05), yang menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

bergantung pada pasar sekitar dalam memenuhi kebutuhan energi harian. 

Preferensi merupakan alasan utama mahasiswa melakukan pemesanan makanan 

dan minuman secara online, diikuti oleh promo dan harga yang terjangkau, 

sedangkan FoMO hanya menjadi alasan bagi sebagian kecil responden (1,3%) dan 

hanya pada mahasiswa Program Studi Sekolah Bisnis. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar mahasiswa lebih bijak dalam 

memilih makanan dan menyikapi tren makanan viral di media sosial agar perilaku 

konsumsi tidak hanya didasarkan pada fenomena Fear of Missing Out (FoMO), 

tetapi juga mempertimbangkan kualitas gizi dan kebutuhan tubuh. Mahasiswa 

juga perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelola uang saku sehingga 

pengeluaran pangan lebih terkontrol dan kebutuhan zat gizi dapat terpenuhi secara 

optimal. Pihak institusi, khususnya kampus, diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai dasar dalam meningkatkan edukasi terkait pengetahun gizi 

dan kemampuan membaca label pangan, pengelolaan keuangan pribadi, serta pola 

konsumsi sehat. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pengaruh FoMO, tren makanan viral, dan 

kemudahan akses pangan digital terhadap perilaku konsumsi sehingga masyarakat 

dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan konsumsi pangan.  

Penelitian selanjutnya disarankan dapat meneliti variabel penengah seperti 

keputusan pembelian (purchase decision), purchase intention, perilaku konsumsi 

impulsif, preferensi makanan, gaya hidup mahasiswa, serta pengetahuan gizi dan 

kemampuan membaca label pangan yang dapat memengaruhi hubungan antara 

uang saku, online food delivery, akses pangan fisik, dan FoMO dengan 

pengeluaran pangan dan tingkat kecukupan gizi mahasiswa untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

alasan pemilihan pangan pada mahasiswa yang didasarkan pada fenomena Fear of 

Missing Out (FoMO), kebutuhan, preferensi pribadi, faktor ekonomi, atau faktor 

lainnya. Diperlukan pula edukasi gizi bagi mahasiswa terkait konsumsi makanan 

dan minuman dengan zat gizi yang seimbang, khususnya pada konsumsi lemak. 

Kemudian, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas definisi 

operasional akses pangan fisik dengan memasukkan warung sebagai salah satu 

sumber pangan, dengan mempertimbangkan bahwa warung turut berkontribusi 

dalam pemenuhan asupan gizi mahasiswa. 
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